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ABSTRAK

Tujuan perkawinan yang terdapat dalam Kompilasi Hukum
Islam pada Bab Il Dasar-Dasar Perkawinan Pasal 3 yaitu, perkawinan
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah warahmah. Di dalam kehidupan rumah tangga tentu semua
orang mengharapkan kehidupan keluarga yang harmonis, namun tidak
selamanya rumah tangga yang dibangun dapat berjalan sesuai dengan
yang diharapkan, pasti terdapat konflik dan perselisihan yang dapat
menimbulkan keretakan dalam keharmonisan rumah tangga yang
berujung perceraian. Hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya bekal
pengetahuan dan pemahaman yang cukup. Maka dari itu perlu bagi
setiap calon pengantin mendapatkan bimbingan melalui kursus pra
nikah. Berdasarkan Peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor : DJ.11/542
Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah
Pasal 6 ayat 3. Penelitian ini difokuskan pada dua pokok
permasalahan, pertama bagaimana efektivitas KUA Kecamatan Natar
dalam mengadakan kursus pra nikah untuk mewujudkan keluarga
sakinah, mawaddah swarahmah, <kedua bagaimana pelaksanaan
kegiatan tersebutditinjatiidari petspeKtif hukdm Islam.

Pemeliti "Iii'-' termasuk jenis penefi

research), i af‘de_s»kh‘ ltﬁtifngd rimer yaitu

likumpulkan dari onden kepala
KUA, pegawai atau p(m&WEra nikah di KUA Kec.
Natar serta pasangan sua tA yalg” sudah mengikuti dan tidak
mengikuti kursus pra nikah. Keluarga merupakan sekolah pertama
bagi setiap individu, oleh karena itu setiap individu harus
mendapatkan sekolah pertama yang baik yakni keluarga yang baik.
Oleh karena itu, setiap calon pengantin dianjurkan untuk mengikuti
kursus pra nikah. Dengan adanya kursus pra nikah merupakan sarana
pemberian bekal pengetahuan, pemahaman dan keterampilan tentang
kehidupan rumah tangga terhadap calon pengantin dengan
berpedoman pada buku “Fondasi Keluarga Sakinah”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kursus

pra nikah di KUA Kecamatan Natar cukup efektiv, karena terbukti
memberikan efek positif bagi pasangan suami istri dalam membina

gan (field




rumah tangga, namun tidak maksimal. Dikatakan tidak maksimal
karena terdapat beberapa calon pengantin yang tidak dapat mengikuti
kursus pra nikah dikarenakan calon pengantin tidak mendapat izin dari
tempatnya bekerja, selain itu ada juga yang salah satunya berdomisili
di luar daerah. Jika dilihat dari segi program pelaksanaan kursus pra
nikah dan materi yang diberikan, maka dapat disimpulkan bahwa
kursus pra nikah ini akan bermanfaat bagi keluarga dari penyakit
kekerasan dan ketidakadilan dalam rumah tangga serta mengurangi
angka perceraian dengan terbinanya keluarga sakinah, juga jika dilihat
dari segi hukum Islam kegiatan ini sangat dianjurkan.

Kata Kunci: Analisis, Hukum Islam, Efektivitas, Kursus Pra Nikah

Loty
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“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
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Allah maha perkasa lagi maha bijaksana”

(Q.S. At-Taubah [9]: 71)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul skripsi ini adalah, “Analisis Hukum Islam
Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Kursus Pra Nikah (Studi di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Natar)”. Untuk
memberikan gambaran yang jelas dan menghindari terjadinya
kesalahpahaman terhadap judul yang akan penulis bahas, serta
untuk mengarahkan penulis agar sesuai dengan tujuan penulisan.
Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai
berikut:
1. Analisis
Analisis adalah penguraian dan penyelidikan terhadap
suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.’
2. Hukum Islam
Hukum Islam adalah. hukum yang berpijak kepada
kitabullah dan kitabulhadis sebagal sumber utama, ijtihad
pijakan kedl{,x sebagal,-symber )eeleng_ _gé}au penyempurna
utam .)5.,,—\-.):\_\ A )

unsur pokok sasaran yang telah
ditentukan i egiatan ataupun
program. Hasil dari tujuan kegiatan tersebut dapat dikatakan
sangat baik, baik dan kurang baik tergantung bagaimana
pengaruh tersebut. Disebut efektiv apabila tercapai tujuan
ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan.’

! Departemen Pendidikan Nasinal, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Pusat Bahasa, Cet. IV, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), 1470.
2 Wati Rahmi Ria, Hukum Dan Hukum Islam (Bandar Lampung:
University Lampung, 2008), 7.
® Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indnesia (Bandung:
Gitamedia Press, 2012), 240.
1



4. Kursus Pra Nikah
Secara terminologi kursus pra nikah menurut Peraturan
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor:
DJ.1II/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan
Kursus Pra Nikah adalah pemberian bekal keterampilan,
pengetahuan, pemahaman, serta penumbuhan kesadaran
terhadap remaja usia nikah tentang kehidupan rumah tangga
dan keluarga.” Sehingga dapat disimpulkan bahwa kursus pra
nikah merupakan pemberian bekal pemahaman dan
keterampilan kepada calon pengantin tentang kehidupan

berumah tangga.

Berdasarkan beberapa istilah-istilah di atas, yang
dimaksud penulis dari judul skripsi di atas adalah untuk
melakukan analisis atau penyelidikan menurut hukum Islam
terhadap efektivitas pelaksanaan kursus pra nikah yang
dilakukan di KUA Kecamatan Natar.

B. Latar Belakang Masalah
Setla masyarakat,tentu memlllkl siétem sosial terkecil

\yang mem|I|k| peran pentlng

e K 2

. g tua tentu memiliki S
anak, membimbi ai k-anaknya, dengan
kata lain bahwa 0 ung jawab terhadap
pertumbuhan fisik dan mental anak. Selain itu orang tua juga
memiliki peran dalam upaya tumbuh kembang anak, yakni
sebagai pemberi sarana dan prasarana untuk mengembangkan
kemampuan sebagai bekal dalam kehidupan sosial serta sebagai
media dalam menanamkan nilai sosial dan budaya.

Dengan kata lain dapat ditegaskan bahwa keluarga
merupakan kumpulan dua atau lebih dari dua individu yang

* Dirjen Bimas Islam, “Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor : Dj.11/542,” 2013, 2.
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terdiri dari suami, istri dan anak-anak baik anak kandung maupun
anak adopsi yang saling terhubung satu sama lain.

Keluarga yang harmonis dapat membentuk karakter anak
yang baik. Karakter yaitu sekumpulan kualitas dalam diri
seseorang yang membetuk ciri khas seseorang tersebut agar dapat
mengembangkan potensi dasar dalam diri dan kemudian akan
menentukan bagaimana orang tersebut berperilaku, membuat
keputusan, serta membangun hubungan yang baik. Pada masa
remaja sampai dewasa, orang tua memiliki tugas dan peran baru
seiring dengan perubahan kebutuhan anak pada masa ini.
Perubahan yang terjadi pada masa ini adalah perubahan secara
fisik, kognitif dan sosial, dimana anak akan mulai melepaskan
diri dari ketergantungan pada keluarga dan mulai fokus terhadap
kehidupan sosial di luar rumah. Tantangan bagi orang tua adalah
bagaimana harus menyeimbangkan antara mempertahankan
ikatan atau keutuhan dalam keluarga dan meningkatkan otonomi
anak seiring dengan bertambahnya usia pendewasaan pada anak.

Membangun keluarga merupakan upaya membangun
sebuah masyarakat bangsa dang negara 4 Karena keluarga
unif terk’ecn dari masyaralgat,\\bangsa
1‘i|ng|n membangun negara

dlmu[ql h r“n kelﬁarg
ddah m¢ mew
i 1 pemahaman yang | i
keluarga tersebut_t suami istri. Oleh karena itu
Pemerintah m m meningkatkan
kualitas perkawinan dimasyarakat dengan diadakannya kursus
pra nikah. Pengadaan kursus pra nikah ini dilakukan sebagai
suatu bentuk kepedulian Pemerintah dalam mensejahterakan
masyarakat dari berbagai hal permasalahan rumah tangga yang
mungkin terjadi. Untuk itu dengan adanya kursus pra nikah ini
diharapkan dapat menjadi salah satu upaya untuk membentuk
atau mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah warahmabh.
Dalam Islam pernikahan merupakan suatu ibadah yang
memiliki kedudukan penting dan sakral, dan disebut sebagai
mitsagan ghaliza yang memiliki arti perjanjian yang amat kukuh
dan kuat, hingga tidak baik apabila kita menganggap sepele




untuk pernikahan itu sendiri kemudian bercerai ketika timbul
perselisihan dalam rumah tangga. Menurut syara’ menikah
adalah sebuah ikatan seorang wanita dengan seorang laki-laki
dengan ucapan-ucapan tertentu (ijab dan gabul) yang memenuhi
syarat dan rukunnya.®

Perkawinan diambil dari bahasa arab yaitu zawwaja dan
nakaha yang berarti menghimpun dua orang menjadi satu.’
Pernikahan tidak hanya untuk mengatur kehidupan rumah tangga
dan keturunan, tetapi juga dapat dijadikan satu jalan untuk
pendekatan yang lebih mendalam antar suatu kaum dengan kaum
lain, sehingga dapat menjadi  jalan untuk menyampaikan
pertolongan antara satu dengan yang lainnya.

Pernikahan merupakan suatu cara yang sakral untuk
membentuk satu lembaga yang disebut keluarga. Keluarga
merupakan salah satu unsur terbentuknya sebuah masyarakat
yang lebih luas. Baik burukya masyarakat tergantung pada setiap
keluarga yang ada dalam masyarakat tersebut.’

Tujuan dari perkawinan.menurut agama Islam ialah
untuk memenufi petunjuk agamay dalam /vangka mendirikan
ng rmdnis bahagid'dan sejaht a‘f
Ha dlungkapkan dalam Al- Qur«,'

“Dan di an asaan) Nya |alah dia
menciptakan u ndiri, agar kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikannya ia
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang

® Uswatun Khasanah, ‘Pandangan Islam Tentang Pernikahan Dini’,
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar Jurusan Pai Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung, 1.2 (2014), 307.

*Tinuk Dwi Cahyani, Hukum Perkawinan, (UMMPress, 2020), 1,
https://books.google.co.id/books?id=aROOEAAAQBAJ.

’ Miftah Fadil, 150 Masalah Nikah Dan Keluarga (Jakarta: Gema
Insani Press), 1.

8Abdul Wasik dan Samsul Arifin, Figih Keluarga: Antara Konsep
Dan Realitas (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 27.



5

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berfikir . (Q.S. Ar-Rum [30]: 21)

Adapun tujuan perkawinan yang diatur dalam Pasal 3
Kompilasi Hukum Islam menerangkan hal yang serupa, yakni
perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah warahmah. Dengan melakukan
perkawinan, manusia akan mendapatkan kepuasan jasmani dan
rohani yakni cinta, kasih sayang dan kedamaian.’ Dalam rumah
tangga tentunya semua mengharapkan kehidupan yang harmonis,
namun tidak selamanya rumah tangga yang dibangun dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan, tentunya terdapat
konflik dan perselisihan yang menimbulkan keretakan dalam
keharmonisan rumah tangga sehingga dapat berujung pada
perceraian.

Hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya pemahaman
yang cukup dari calon pengantin, contohnya pemahaman
mengenai hak dan kewajiban suami istri. Oleh sebab itu
dibutuhkan adanya pemberian bekalterhadap calon pengantin
sebelum melalﬂukan permkahan _meélalui pmgram kursus pra
nikah, s 'nggé. calon pengantmmenda/patﬁan bem
menjalanl kehidupan rumah t,'

i keera bila te{tgéldl
Fy . s
berujung pada perce

ni kehi

Kursus i kan bagi calon
pengantin, sebab tidak menutup kemungkinan banyak pasangan
yang belum mengetahui bagaimana cara mengatur kehidupan
rumah tangga yang baik, terlebih jika menikah di usia dini,
tentunya pasangan tersebut belum memiliki bekal yang cukup
untuk menjalani kehidupan rumah tangga. Dengan adanya kursus
pra nikah merupakan pemberian bekal pengetahuan, pemahaman
dan keterampilan tentang kehidupan rumah tangga terhadap
calon pengantin.

? Ibid



Keharmonisan dalam keluarga itu sendiri dapat
diciptakan oleh adanya kesadaran setiap anggota keluarga dalam
menggunakan hak dan pemenuhan kewajibannya.' Jika anggota
keluarga tidak sepenuhnya paham akan peran serta kewajibannya
masing-masing, maka akan sulit untuk menyelesaikan
perselisihan atau hal lainnya yang menimpa keluarga tersebut
dan akhirnya banyak pasangan yang gagal dalam
mempertahankan rumah tangga mereka sehingga berujung pada
perceraian.

Berdasarkan pemaparan di atas, perlu kiranya calon
pengantin diberikan masukan serta nasihat perkawinan sebagai
bekal hidup untuk menghadapi berbagai macam permasalahan
dalam rumah tangga. Sehingga setiap permasalahan yang ada
dapat diminimalisir dan tidak berujung pada perceraian.
penyebab tingginya angka cerai gugat, satu sisi tidak bisa
dipisahkan dari semakin . baiknya pemahaman perempuan
terhadap hak-hak mereka sebagai istri dalam rumah tangga, baik
karena mereka semakin terdidik, banyaknya informasi yang bisa
diakses, atau karena banyaknya lembaga yazng peduli terhadap

erﬁmm{ﬁn\ yah'gj*{a;r"hémbe/[ﬂ(a’}j 'ben
“q Berdasarkan pengetahuan W
penye yebab ‘ harrpdnlsa

akh\\tl

Jap istri, baik Iahlr,
dapat menimbulkan tan lisihan dalam rumah
tangga. Adapu i pasangan untuk
memenuhi segala kebutuhan istri baik primer maupun sekunder.
Sedangkan nafkah batin ialah cara suami memperlakukan istri,
baik dalam memenuhi kebutuhan biologis maupun dalam
memberi perlindungan serta kasih sayang, sehingga tujuan
perkawinan untuk membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah
warahmah dapat terwujud.

% 1pid., 41

' Isnawati Rais, “Tingginya’ Angka Cerai Gugat (Khulu’) Di
Indonesia: Analisis Kritis Terhadap Penyebab Dan Alternatif Solusi
Mengatasinya,”  Al-’Adalah, no. 1 (Juni  2014): 203,
https://doi.org/10.24042/adalah.v12i1.183.
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Adanya kasus perceraian, baik itu cerai gugat maupun
cerai talak dengan berbagai faktor penyebab yang
melatarbelakangi putusnya ikatan perkawinan tersebut. Sesuai
dengan Peraturan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam mengeluarkan Peraturan Nomor : DJ.11/542 Tahun 2013
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah Pasal 6
ayat 3 yang berbunyi bahwa sertifikat kursus calon pengantin ini
menjadi syarat kelengkapan pencatatan perkawinan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di
atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Hukum Islam Terhadap Efektivitas Pelaksanaan
Kursus Pra Nikah (Studi di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Natar)” sebagai alasan pertama untuk mengetahui efektivitas
KUA Kecamatan Natar dalam mengadakan kursus pra nikah,
kedua untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kursus pra
nikah untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah
warahmah.

Fokus Peneliti

qis ﬁu‘ku‘m fl—slrarfb‘cerhad@p- é%ktltvlt

pelaksanaan k

egi ut diti i perspektif hukum
Islam.

Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian yang ada, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana efektivitas KUA Kecamatan Natar dalam
mengadakan kursus pra nikah untuk mewujudkan keluarga
sakinah, mawaddah warahmah?

2. Bagaimana pelaksanaan kursus pra nikah ditinjau dari
perspektif hukum Islam?




Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

1. Untuk mengetahui efektivitas KUA Kecamatan Natar dalam
mengadakan kursus pra nikah untuk mewujudkan keluarga
sakinah, mawaddah warahmabh.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan tersebut ditinjau
dari perspektif hukum Islam.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin penulis dapatkan dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
dan keterampilan kepada remaja usia nikah atau kepada
calon pengantin ataupun masyarakat bahwa penting adanya
kursus calon pengantin yang. nantinya dapat dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari;

2. Calon pengantin dapat mengetahm bagaimana gambaran

dan cara/ Qme_r_gatasp @Q,ya %/ina dalam rumah

tan '}. wﬂ' s \

|nforma5| wacana :p

I&'&‘S”
m terh Iak

n i camatan Natar; _

4.  Penelitian i n d
serta bahan
penelitian selanjutnya;

5. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kursus pra nikah
guna untuk mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah
warahmabh.

i sumber informasi
gi pengembangan

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh pihak
lain yang dipakai sebagai bahan pengkajian, maka penulis
mengutip beberapa skripsi yang terkait dengan persoalan yang
akan diteliti sehingga akan terlihat dari sisi mana peneliti
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membuat suatu karya ilmiah. Di samping itu akan terlihat suatu

perbedaan tujuan yang dicapai. Penelitian yang mepunyai

kerelavanan yaitu:

1. Skripsi oleh Lisa Afrianti, Program Studi Hukum Keluarga
Islam fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi, tahun 2020 dengan judul
“Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin Sebelum Pernikahan
Dalam Mengatasi Problematika Rumah Tangga (Studi di
KUA Kecamatan Jambi Luar Kota)”. Dalam skripsi ini
membahas tentang pengertian, pelaksanaan, faktor
pendukung serta dampak dari adanya kursus calon
pengantin. Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.*> Program kursus calon
pengantin merupakan pemberian bekal pengetahuan,
pemahaman dan Kketerampilan dalam menjalankan
kehidupan rumah tangga. Sehingga para calon pengantin
mendapatkan pengalaman” dan pengetahuan yang belum
mereka ketahui sebelumnya agar calon‘ pengantin dapat

Ta" k problef'néhka /y‘ané '( terjadi
kehldupan rumah tangga,,

nkan.\ ehldﬂj‘u gga ﬁg le
2. i

rogram  Kursus Cal

Mewujudkan Saki antor Urusan Agama
Kecamata&JﬂKUA Kecamatan
Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan) tahun 2022.
Dalam skripsi ini penulis menjelaskan tentang manajemen
atau tatacara pelaksanaan kursus pra nikah agar lebih
terarah dengan faktor pendukungnya yaitu pemateri atau
narasumber yang berkompeten dalam bidangnya, mereka

2 Tjsa Afrianti, “Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin Sebelum
Pernikahan Dalam Mengatasi Problematika Rumah Tangga ( Studi Di Kua
Kecamatan Jambi Luar Kota )” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi, 2020), 76.
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juga membentuk tim kerja dalam pelaksanaannya supaya
dapat berjalan dengan baik dan lancar.*®

3. Skripsi oleh lzzudin Al Qosam dengan judul Respon
Masyarakat Terhadap Bimbingan Pra Nikah di KUA (Studi
di Desa Titiwangi Kecamatan Candipuro Kabupaten
Lampung Selatan). Metode analisis data yang digunakan
adalah analisa kualitatif yang merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari perilaku orang yang diamati.
Dalam penelitian yang dilakukan olen mahasiswa
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung prodi Al-
Ahwal al-Syakhshiyah pada tahun 2019 ini dapat
disimpulkan bahwa, masyarakat di Desa Titiwangi
Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan
mayoritas memberikan respon positif dengan adanya
pelaksanaan bimbingan pra nikah namun angka partisipasi
masyarakat relative rendah, hal tersebut diakibatkan karena
adanya beberapa * faktor <yang menghambat seperti

keterbatasadn,waktu, peserta yang tidak dlSlpIm materi yang

tid dlbﬂukdn kurangnya kesa,da[an ‘mas

qtkan rendahnya part|3|pa5| paré‘r

menglkutl bzi rt a mk@ ser
bufat pi

yang.
Ikan kegiatan bimbil
catin.**
4. Jurnal ole ingginya Angka
Cerai Gugat (khulu’) di Indonesia; Analisis Kritis Terhadap
Penyebab dan Alternatif Solusi Mengatasinya. Studi ini
menghasilkan bahwa penyebab tingginya angka cerai gugat,

¥ Eri Erwandi, “Manajemen Pelaksanaan Program Kursus Calon
Pengantin Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Tanjung Bintang” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2022), 95-96.

 Izzudin Al Qosam, “Respon Masyarakat Terhadap Bimbingan Pra
Nikah Di KUA (Studi Di Desa Titiwangi Kecamatan Candipuro Kabupaten
Lampung Selatan)” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
2019), 130-131.
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satu sisi tidak dipisahkan dari semakin baiknya pemahaman
perempuan terhadap hak-hak mereka sebagai istri dalam
rumah tangga, baik karena mereka semakin terdidik,
banyaknya informasi yang bisa diakses, atau karena
banyaknya lembaga yang peduli terhadap perempuan yang
memberikan penyuluhan dan pendampingan. Kemandirian
ekonomi juga membuat perempuan berani mengambil
keputusan untuk bercerai, karena mereka tidak tergantung
secara ekonomi kepada suaminya. Adapun faktor utama
yang menjadi alasan para istri melakukan cerai gugat
adalah  ketidakharmonisan, suami tidak memenuhi
kewajiban (termasuk ekonomi), penganiayaan, Krisis
akhlak, gangguan pihak ketiga dan poligami tidak sehat.
Menurut penulis, alternatif solusi dari persoalan ini adalah
dengan membekali generasi muda kita, terutama yang akan
menikah dengan bekal pengetahuan dan penanaman nilai
agama yang cukup.®

5. Jurnal oleh Abdul ‘Qodir Zaelani yang berjudul “Konsep
Keluarga ,Saklnah pdalam ¢ #Al-Qur’ adf’ Menjalankan
inamika &)agp mereka yang berkelﬁargé adalah sebuah

qh‘|ada banyak cara untuk dapat ,'

i ml na sut awi.
au I

. memberikan petun
n keb

bukan hanya isiologi, psikologi dan
lainnya, ta lam berkeluarga.
Sehingga dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa
berkeluarga adalah fitrah alami dan tentunya harus dimulai
dengan niat yang baik berdasaran aturan agama. Knsep
keluarga sakinah menerapkan prinsip 4 M (saling
Menerima, Menghargai, Mempercayai dan Melengkapi)
serta  membudayakan  berbuat  kebaikan,  saling

> Isnawati Rais, “Tingginya Angka Cerai Gugat (Khulu’) di
Indonesia; Analisis Kritis Terhadap Penyebab dan Alternatif Solusi
Mengatasinya,” Al-Adalah, no. 1 (Juni 2014): 203,
https;/doi.org/10.24042/adalah.v12il.183.
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memposisikan diri masing-masing dan terakhir adalah
mendidik keluarga.'®

Perbedaan penelitian yang akan penulis lakukan
dengan penelitian sebelumnya ialah terletak pada fokus masalah
dan tujuan dalam melakukan penelitian, objek penelitian dan
lokasi penelitian yang ada di dalam penelitian di atas. Penulis
bertujuan untuk mengetahui seberapa efektivnya kursus calon
pengantin dan bagaimana pelaksanaan kursus calon pengantin
dalam mewujudkan keluarga sakinah. Namun juga terdapat
beberapa persamaan seperti dasar penelitian yaitu pengaruh
program kursus calon pengantin dalam kehidupan rumah tangga.
Oleh sebab itu, peneliti berkesimpulan bahwa penelitian ini asli
dan bukan merupakan duplikasi dari hasil penelitian orang lain
atau penelitian terdahulu. Jika sebelumnya sudah ada penelitian
yang hampir sama dengan penelitian ini, maka penelitian ini
bersifat untuk mengembangkan penelitian yang telah ada
sebelumnya.

H. Metode Penelitiafipes ~ . &%

r)aaﬁ‘tsd‘atu méfb'“de adalaﬁ'—sﬁ%tq.ﬁ an dalam
l |e}r§'\"@gar validasi data dapat tefcapai.
am penelitigh i leifenggtinak

RN

ata dan analisis. Terlebih akan
lu sifat dan jenis penglitian.

1. Jenisdan

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah bersifat

penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang

dilakukan dengan cara langsung terjun ke lapangan
(tempat penelitian).

Dalam penelitian ini peneliti berusaha mengungkapkan

secara faktual dan aktual secara sistematis mengenai

pelaksanaan kursus pra nikah untuk  mewujudkan

1 Abdul Qodir Zaelani, “Konsep Keluarga Sakinah Dalam Al-
Qur’an,” El-lIzdiwaj, no. 2 (2018): 58.
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keluarga sakinah, mawaddah warahmah dan efektivitas
pelaksanaan kursus pra nikah di KUA Kecamatan Natar.
b. Sifat Penelitian
Dilihat dari sifatnya, maka penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif kualitatif, karena bertujuan untuk
memuat informasi secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta. Deskriptif kualitatif dapat diartikan
sebagai prosedur pemecahan problematika yang diselidiki
dengan menggambarkan atau berusaha memahami dan
menafsirkan suatu peristiwa.
2. Sumber Data
Data yang dijadikan acuan bersumber dari :
a.  Sumber Data Primer
Sumber Data primer yaitu data yang langsung
diperoleh dari tangan pertama atau sumber data asli tidak
melalui media perantara:!” Sedangkan Dalam hal ini sumber
data ini diperoleh dari lapangan yakni melalui wawancara,
ataupun laporan dalam, bentuk™dokumen yang diperoleh

langsung £@. sumbepn_ya kemadian dlqr,ah oleh peneliti.*®

|‘hler daTam.pénelltlgvﬁ d’fpero dari hasil
a dengan pasangan suami istri yé ikuti

s K km ITW' g

Data Seku

Su bahan yang
menjelaskan sumber data primer, vyaitu seperti hasil
penelitian pendapat para pakar yang mendukung tema
pembahasan atau hasil karya ilmiah.*® Sumber data sekunder
terbagi menjadi 3 Bahan hukum yaitu:

7 Sumardi Suryabrata, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012), 70-80.

18 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Grafik Grafika,
2011), 106.

19°s.a Nasution, Metode Penelitian Naturalistic Kualitatif (Bandung:
Tarsito, 1998), 26.
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1) Bahan hukum primer adalah bahan yang isinya
mengikat karena dikeluarkan oleh Pemerintah seperti
Peraturan Perundang-undangan, Putusan Pengadilan
dan Traktat.”® Yang menjadi bahan hukum primer
dalam penelitian ini yaitu :

a)

b)

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2019).

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 Tentang
Upaya Perkembangan  Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga Sejahtera

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(Lembaran Negara. Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 95, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4419).
Pératuran/igDirektorat™ Jenderal

va v O et Bimbingan
\ yarakat I‘sf’a@?ﬁcfmor/;.ﬁ.l f{§42

ahan primer seperti

penelitian gai k is ilmiah.

3) Baha han-bahan yang
bersifat menunjang bahan primer dan sekunder.?
Sumber data sekunder ini merupakan jenis data yang dapat
disajikan sebagai pendukung data pokok atau sebagai sumber
yang dapat memberikan informasi atau data tambahan yang
dapat memperkuat data primer.?? Peneliti mengambil data
sekunder dari data pustaka seperti Al-Qur’an, Hadis, buku-
buku terkait hukum keluarga (Fikih Munakahat), Kompilasi

20 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka

Ciptaa, 2010), 103.
2 |hid.

°2 Suryabrata, Metodelogi Penelitian, 85.
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Hukum Islam (KHI) dan segala keterangan yang mendukung
tema pembahasan.
c. Data Tersier
Sumber data tersier merupakan suatu kumpulan dan
kompilasi dari sumber data primer dan sekunder tersebut di
ambil dari kamus, buku pegangan, dan beberapa jurnal hukum
keluarga Islam yang berkaitan dengan pembahasan.
3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan dari jumlah subjek yang
diteliti, adapun populasi dalam penelitian ini yaitu pasangan
yang mengikuti kursus pra nikah dan yang tidak mengikuti
kursus pra nikah (yang mendaftarkan kehendak nikahnya di
KUA Kecamatan Natar) pada tahun 2022 tepatnya pada bulan
April-Juni sebanyak 39 pasangan (78 orang). Total pegawai
dan karyawan yang bertugas di KUA Kecamatan Natar
berjumlah 15 orang. Keseluruhan populasi dalam penelitian
ini sebanyak 93 orang.
Sedangkan sampel * adalah sebagian wakil dari
populasi yarig \akan dltehtl Penentuan sampel dari pasangan
uti Kursus pragfikah dah ,)cangj tid
r,ﬂ‘kah pegawal dan karyawan

ntuqu deng li
sampluﬁ

Untuk lebih jelas ik no sampling ini penulis
menggunak > yaitu memilih
sekelompok subyek yang didasari atas ciri-ciri atau kriteria
tertentu yang dipandang memiliki sangkutan yang erat dengan
ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui
sebelumnya.”

Dari pengertian di atas, maka ditetapkan ciri-ciri atau
kriteria dari populasi yang dijadikan sampel sebagai berikut :
Kriteria Pasangan:

2 Kartini Kartono, Pengatar Metodologi Riset Sosial (Bandung:
Madar Maju, 1996), 80.

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek (Jakarta: Rineka Ciptaa, 1996), 83.
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a. Pasangan yang mendaftarkan kehendak nikahnya di KUA
Kecamatan Natar pada tahun 2022 tepatnya pada bulan
April-Juni

b. Mengikuti dan tidak mengikuti kursus pra nikah

Kriteria Pengurus KUA:

a. Kepala KUA Kecamatan Natar tahun 2022

b. Pegawai dan pengelola bimbingan BP4 di KUA

Kecamatan Natar
Berdasarkan ciri-ciri atau Kkriteria yang telah
ditentukan di atas, maka yang memenuhi syarat untuk
dijadikan sampel pada pengurus KUA sebanyak 3 orang,
sedangkan sampel untuk pasangan sebanyak 6 pasangan yang
terdiri dari 4 pasangan yang sudah mengikuti kursus pra nikah
dan 2 pasangan yang tidak mengikuti kursus pra nikah.
Sehingga jumlah keseluruhan yang menjadi sampel

penelitian ialah 15 orang, yang terdiri dari 12 orang (6

pasangan) dan 3 orang pegawai KUA Kecamatan Natar.

Metode Pengumpulan Data

Penel menggunakan bebe;apa teknlk pengumpulan
una‘) n&ej‘ﬁperoleh‘dﬁta y/ang,'vé: Bérkal dengan
ﬂﬁakm diantaranya: metode Wav}l obseryasi

ed ume e
'
Obsiérvab I A 4

rvasi merupakan c n data
yang dilaku ra sengaj u dengan cara turun
kelapan secara langsung
melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-
gejala, peristiwa dari objek yang diselidiki. Metode ini
digunakan guna mengumpulkan data dan informasi
dengan menggabungkan antara observasi langsung dan
wawancara secara formal atau informal dalam waktu yang
sama.

b. Metode Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik ataupun sebuah
proses untuk mengumpulkan informasi dan data atau
meminta keterangan secara langsung kepada narasumber
mengenai keterangan atau pendapat yang diketahuinya
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mengenai suatu pokok permasalahan. Dapat diartikan
bahwa wawancara merupakan suatu proses percakapan
yang dilakukan oleh pewawancara dan narasumber
dengan tujuan tertentu dengan pedoman dan dapat
bertatap muka ataupun melalui alat komunikasi tertentu.?
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah proses pengumpulan data,
informasi atau bukti yang diambil saat melakukan
penelitian berupa catatan, buku, surat kabar atau
dokumen-dokumen penting, notulen rapat, agenda dan

sebagainya yang dapat menunjang proses penelitian.?®
Berdasarkan data yang telah diperoleh secara
menyeluruh kemudian disusun secara deskriptif kualitatif
yang dalam proses penyusunannya dengan menguraikan,
menjelaskan serta menggambarkan sesuai dengan data yang
ada dan sesuai dengan permasalahan mengenai analisis hukum
Islam terhadap efektivitas pelaksanaan kursus pra nikah di
KUA Kecamatan Natar. )
5. Metode Peng lahanData &
S ber’ daT \yang dtpérlukan/“délarh litian ini
,.|d|lakukan kla5|f|ka3| dan ir i i

- epe:};gr:laﬂ ‘l}“l;an ge‘mu

yang sudah t dengan masalah.
b. Sistema ) merupakan
menempatkan data berdasarkan sistematika bahasan
sesuai dengan urutan masalah.?
6. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis data
untuk dapat menyimpulkan masalah yang terjadi, peneliti
menggunakan analisis data kualitatif, yaitu suatu cara dengan

% Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik
(Yogyakarta: Leutika Nouvalitera, 2016), 1-3.

%6 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 202.

27 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum
(Bandung: PT. Citra Aditya Bhakti, 2004), 126.
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mengumpulkan data lalu memilahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, yaitu apa yang dinyatakan calon pengantin
yang mengikuti dan tidak mengikuti program kursus pra nikah
secara tertulis maupun lisan. Setelah diperolehnya data-data,
selanjutnya data itu diolah dengan menggunakan metode
pendekatan induktif. Pendekatan induktif merupakan pola
pemikiran peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari
kasus dan konkrit tadi digeneralisasi yang bersifat umum.?

Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini, selanjutnya akan disusun secara

sistematis sebagai berikut:

1.

BAB | Pendahuluan bab ini terdiri dari penegasan judul,

latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori memuat uraian tentang kerangka

teori yang relevan dan‘terkait.dengan tema skripsi.

BAB I isDeskrlpsr-.,O "Pene[yah berisi tentang

laﬁ)se{(ﬂas terkait! penyajlgan éata Fl i
q’alﬁs KUA Kecamatan Natar,;

us Pra Nikah di KU,
BAB IV A eliti b ini terdiri dari
pembahasan atan Natar dalam
mengadakan kursus pra nikah untuk mewujudkan keluarga
sakinah, mawaddah warahmah dan pelaksanaan kegiatan
tersebut ditinjau dari perspektif hukum Islam.

BAB V Penutup bab terakhir merupakan bagian penutup
yang memberikan kesimpulan akhir dari pembahasan
terhadap pertanyaan penelitian yang dianalisis pada bab
sebelumnya. Setelah kesimpulan penulis memberikan suatu
rekomendasi.

%8 Soerjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul

Press, 1986), 250.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Keluarga dan Tujuannya Dalam Islam

1. Pengertian Keluarga dalam Islam

Terdapat beberapa pengertian mengenai definisi

keluarga seperti menurut Sofyan S. Wills keluarga atau

rumah tangga sakinah dapat diartikan sebagai suatu sistem

keluarga yang berlandaskan keimanan serta ketakwaan

kepada Allah dan beramal salih guna meningkatkan potensi

seluruh anggota keluarga dan berbuat baik untuk keluarga

lain yang ada disekitarnya, serta berkomunikasi dengan

bimbingan yang benar, sabar dan penuh dengan Kkasih
sayang.”

Setelah membaca beberapa literature yang peneliti
miliki dapat ditegaskan bahwa keluarga dapat didefinisikan
menjadi dua pengertian.. Pertama definisi dalam makna
sederhana Yakm keluarga merupakan kumpulan dua atau
Ieblh dala&kg@g ataptr.yalty?ayah J_.y-’é;ran anak. Kedua

ga. secara Huas, yaig mana i
arl ayah, ibu dan anak tef:

o 1) s e

asyarakat kecil dal

Setiap%a“em ki sistem sosial

terkecil yakni keluarga, dalam kehidupan keluarga ayah, ibu
dan anak mempunyai hak dan kewajiban masing-masing
yang berbeda. Keluarga yang berawal dari ikatan
perkawinan merupakan suatu organisasi bio-psiko-sosio-
spiritual dimana anggota keluarga terkait dalam suatu ikatan

2 Sofyan S. Wills, Konseling Keluarga (Family Counseling)
(Bandung: Alfabeta, 2011), 170.

* Rizem Aizid, Figih Keluarga Terlengkap (Jakarta selatan:
Lakasana, 2018), 34.
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khusus untuk hidup bersama dalam ikatan perkawinan,®
serta berinteraksi satu sama lain dengan perannya masing-
masing dan mempertahankan moral yang ada. Dengan kata
lain dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan
kumpulan dua atau lebih dari dua individu yang terdiri dari
suami, istri dan anak-anak baik anak kandung maupun
adopsi yang saling terhubung satu sama lain.

Membangun keluarga merupakan upaya
membangun sebuah masyarakat, bangsa dan negara, karena
keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat, bangsa
dan negara. Sehingga jika ingin membangun negara yang
baik maka hendaknya dimulai dari membangun keluarga
yang baik (sakinah, mawaddah warahmabh).

Keluarga merupakan gambaran kecil dalam
kehidupan stabil yang menjadi pemenuhan keinginan tanpa
menghilangkan kebutuhan. -Keluarga merupakan tempat
fitrah yang sesuai ‘dengan kehendak Allah. Keluarga
merupakan hal pentmg dalam kehidupan, karena dengan
adanya arga & manusua dap.at memnlkl keturunan,
a j gazdapat dljadlkfan tempat,ﬁenﬁaun i
Iematlka yang terjadi dlkeljc

% DT

2. Tujuan Pembe arg
Sedeup berkeluarga,

setiap orang akan berusaha untuk mendapatkan pasangan
hidup sesuai dengan kriterianya, untuk menjaga keharmonisan
dalam hidup berkeluarga. Seseorang yang berfikir atas
dorongan Islam dalam keinginan berkeluarga tentunya tidak
hanya berkeinginan untuk menyampaikan hasrat berhubungan
intim saja tetapi juga akan memperhatikan dengan jelas tujuan
berkeluarga menurut Islam. Seperti yang dikemukakan oleh

%1 Abdul Qodir Zaelani, “Konsep Keluarga Sakinah Dalam Al-

Qur’an,” El-lzdiwaj, no. 2 (2018): 39.
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Ali Yusuf As-Subki tujuan berkelurga dalam Islam ialah

sebagai berikut:

a. Kemuliaan Keturunan
Keturunan merupakan hal pokok dalam berkeluarga, yang
dimaksud ialah menjaga dan melestarikan keturunan
dalam ikatan yang sah dan diharapkan menjadi keturunan
yang shalih dan shalihah.** Memiliki keturunan juga
memiliki  beberapa pokok yang diinginkan vyaitu
mengikuti kecintaan Allah dengan menjaga keturunan,
mengharap cinta Rasulullah dalam memperbanyak
keturunan seperti kebanggaan Nabi, mengharapkan
keberkahan dengan doa dari anak salih dan salihah.

b. Menjaga Diri dari Setan (Menghindari Perbuatan Maksiat)
Pernikahan dapat menghalalkan pergaulan antara laki-laki
dengan perempuan yang telah dinikahinya, seperti yang
kita ketahui bahwa setiap manusia memiliki syahwat baik
laki-laki maupun ‘perempuan, oleh karena itu untuk
menjaga dan menyalurkannya adalah dengan pernikahan
dan mer Ar_lgun'\kg!,g‘arga,__,.mﬁgan el "tu mereka dapat

kannya sesuaijajaran Is}ﬁrﬁmkan | tersebut

) sunah rasul.® B

yang berbe tid a bertujuan untuk
bersenarg* angan duniawi.*
Tetapi juga diharapkan dapat bekerjasama dalam
menghadapi masalah yang terjadi dalam kehidupan
bersama.

d. Menghibur Jiwa dan Menenangkannya dengan Bersama-
sama

Dengan pernikahan seseorang dapat memenuhi tuntutan
nafsu seksualnya dengan rasa tenang dan aman dalam

® pr. Ali Yusuf As-subaki, Figih Keluarga Pedoman Berkeluarga
dalam llsam, 24.

* Ibid, 25.

% Ibid, 28.
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suasana yang saling memberikan cinta dan kasih sayang,
sehingga dengan begitu dapat terciptanya ketentraman
dalam jiwa.®
Menikah juga dapat menjadi sarana pelipur jiwa
disaat kehidupan sehari-hari yang dijalani tengah menghadapi
masalah contohnya masalah dalam pekerjaan, di saat seorang
suami tengah stres karena adanya tekanan dari atasan di
kantor tentunya ia membutuhkan hiburan agar dapat
melepaskan stres dan lelahnya, oleh karena itu ia dapat
menceritakan masalahnya kepada sang istri dan seorang istri
tentunya akan menenangkan serta menghibur suaminya,
dengan begitu ia dapat meringankan pikiran nya dengan
bercerita dan bercanda selepasnya agar dapat menyegarkan
hati dan menguatkannya untuk beribadah.

Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah, Mawadah Warahmah

Pembentukan keluarga sakinah, mawaddah
warahmah dapat diciptakan setelah masing-masing pasangan
telah mengerti dan memahami hak dan kewajlban masmg-
masing. Se 1&#1 mengettu_ !

an kewajlbannya, ng istri
mendapatkan itup. iknya ketika seorang
istri menjalankan Isitulah seorang suami
mendapatkan haknya.

Adapun hak dan kewajiban suami istri telah diatur
dalam Bab VI Hak dan Kewajiban Suami-Istri Pasal 30
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan yang telah diubah menjadi Undang-
Undang No. 16 Tahun 2019 berbunyi “suami-istri memikul
kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang

% 1bid, 29.



23

menjadi sendi dasar susunan masyarakat”.* Dalam Undang-

Undang ini dijelaskan bahwa suami dan istri memiliki hak dan

kewajiban yang setara dalam artian memiliki hak dan

kewajiban yang sama dalam membangun rumah tangga.

Hal tersebut diatur dalam Bab VI Hak dan Kewajiban
Suami-Istri  Pasal 31 Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang berbunyi:

a. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak
dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga
dan pergaulan hidup bersama dengan masyarakat;

b. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan
hukum;

c. Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah
tangga.”’

Undang-Undang perkawinan di atas sudah cukup jelas
bahwa hak dan kewajiban suami dan istri dalam menjalani
kehidupan rumah tangga dimana jelas suami berfungsi
menjadi sebagal kepala rumah tangga yang berarti seorang
suami  me tanggung jawab terh ap  keselamatan

kelu da rtﬁ'ﬁhtanggahya/’n |§t‘n“$|e ilikihak sebagai

gga yang mana seorang ISt

itu ngg;:y ﬂi Ngatuv,kebu

Pasal

dikemukakan:
1) Suami kediaman yang

tetap;
2) Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1)
pasal ini ditentukan oleh suami istri bersama.

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974,
Tentang Perkawinan yang telah diubah menjadi Undang-Undang No. 16
Tahun 2019

% «Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan” Presiden Republik Indonesia, 1974, 13,
https://www.dpr.go.id.
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Sedangkan Pasal 33 yang berbunyi “suami istri wajib
saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.®

Dalam pasal-pasal di atas dijelaskan bahwa seorang
suami harus memiliki tempat tinggal tetap yang telah
ditentukan bersama dengan istri. Kemudian keduanya juga
berkewajiban untuk saling menghormati dan membantu satu
sama lain seperti suami yang wajib melindungi dan memberi
kebutuhan istri sesuai dengan kemampuannya, sedangkan istri
memiliki tugas untuk mengurus rumah tangga.

Adapun kewajiban suami istri juga diatur dalam Pasal
34 Undang-Undang tersebut bahwa:

a) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala
sesuatu kebutuhan hidup berumah tangga sesuai dengan
kemampuannya;

b) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya;

c) Jika suami atau“istri - melalaikan kewajibannya maka

masing-masing # d,a;pat msngajukan/g ugatan kepada

="
B S
|I|hat dari pasal di atas

ﬂl‘u&blaye{‘k.eh'

an tidak lupa bahv
r kep

mengurus serta umah tangga dengan
sebaik-baik
Adapun hak dan kewajiban suami istri di dalam
Kompilasi Hukum Islam Buku | Hukum Perkawinan Bab XII
Hak dan Kewajiban Suami Istri Pasal 77, yang berbunyi:
(1) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk
menegakkan rumah tangga yang sakinnah, mawaddah
warahmah yang menjadi sendi dasar dan susunan

masyarakat;

% bid.
* |bid.
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(2) Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat
menghormati, setia dan memberi bantuan lahir batin yang
satu kepada yang lain;

(3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan
memelihara  anak-anak  mereka, baik  mengenai
pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan
pendidkan agamanya;

(4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya;

(5) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-
masing dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan
Agama.”

Dalam pasal di atas dijelaskan bahwa suami istri
harus melasanakan kewajibannya masing-masing dengan
baik. Saling menghormati dan menghargai juga merupakan
suatu yang dibutuhkan .di dalam keluarga serta menjaga
kehormatan atau nama baik pasangannya dapat menjadi
contoh yang baik untuk keturunannya.

Hal, gatas men;eJaskan hak,dan keWajlban suami istri
a rﬁ rupakan safaih‘satu upayé? pémﬁentu keluarga
mawaddah warahmah l h i

ﬁ suami’- Vistri
‘.

_berartl tidak akan a
dalam kehidupan ngga
Dal nah, Mawaddah
Warahmah diperlukan beberapa upaya seperti yang
dikemukakan oleh Hamsah Hudafi sebagai berikut:
(@) Menjaga Hubungan Komunikasi
Dalam kehidupan rumah tangga komunikasi satu sama
lain sangat diperlukan, karena dengan adanya komunikasi
yang baik dan benar dapat membantu satu sama lain
dalam menjalankan kehidupan rumah tangga misalnya
saling terbuka jika suami atau istri memiliki keluhan satu

terjadi

0 Kementerian Agama, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia
(Jakarta, 2018), 40-41.
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sama lain mereka dapat menyampaikannya dengan baik
tanpa menyinggung satu sama lain dan saling menghargai
pendapat satu sama lain. Hal ini dapat mempererat
hubungan suami istri, dengan menjaga komunikasi
keduanya dapat saling memahami untuk melakukan
musyawarah dalam mengambil keputusan sehingga tidak
menyinggung satu sama lain.**

(b) Kebutuhan Biologis
Kebutuhan biologis dapat mempererat kebahagiaan dalam
rumah tangga apabila keduanya saling mengerti dan
memahami akan maunya. Kebutuhan biologis yang
dimaksud disini bukan hanya diartikan berhubungan
suami istri, namun juga dapat diartikan sebagai kebutuhan
kehidupan seperti memenuhi nafkah istri. Hal tersebut
termasuk dalam kebutuhan biologis yang bersifat
jasmani.*?

(c) Menjaga Penampilan

Penampilan juga™berdampak™ pada kuatnya hubungan

keluarg ‘;.dengan -menjaga.A:pénampLV masing-masing

men irangi rasa | satuhsama lain
h seseorang yang sudah ber

ter me ilan ter,
i“a{ﬁ« rﬁjaat w

elingkuhan karena |
berpenampil i menaci h_sebab itu menjaga
penampi sudah menikah,
karena dengan adanya penampilan yang menarik
pandangan tidak akan teralihkan kepada yang lain.*®

* Hamsah Hudafi, “Pembentukan Keluarga Sakinah Mawaddah
Warahmah Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Dan Kompilasi
Hukum  Islam,” Jurnal Hukum Islam,no. 02 (2020): 180,
https://doi.org/10.30983/alhurriyah.v5i2.3647.

“2 Ibid.

* Ibid
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(d) Mengatur Ekonomi Keluarga

Mengatur ekonomi keluarga sangat penting dilakukan

karena hal ini merupakan salah satu hal yang sensitif.*
Perekonomian keluarga meliputi management keuangan,
pencarian nafkah dan penggunaan dana guna untuk
memenuhi segala kebutuhan rumah tangga. Tidak
selamanya keuangan di dalam rumah tangga selalu stabil,
oleh karena itu keduanya harus dapat mengambil tindakan
yang tepat. Ada baiknya mengatur ekonomi keluarga

dibicarakan sebelum pernikahan.

4. Tolok Ukur Keluarga Sakinah, Mawaddah Warahmah
Islam mengajarkan agar keluarga dan rumah tangga
menjadi lembaga atau institusi yang aman, bahagia, penuh
cinta dan kasih sayang bagi setiap anggota keluarga, karena
keluarga merupakan suatu lingkungan terkecil dari
masyarakat yang berperan sebagai satu lembaga yang akan

menentukan corak dan bentuk masyarakat.

Al- Qur an merupakan landasan dari terbangunnya
keluarga Sak{m maw&ddah wgrahma_lg@?la landasan untuk
men mr@asa{ahan yémg tlmbﬁnﬁal arga dan

luarga sakinah terdiri dari Imf

'I|k|ke\cen “glmag x;aa
a men muda

ang tua;

c. Sopan san

d. Selaluin
Sedangkan tolok ukur dan konsep dari keluarga sakinah,
mawaddah warahmah menurut Sofyan Basir menegaskan:

1) Memilih Kriteria Calon Suami atau Istri dengan Tepat
Kriteria yang tepat merupakan calon suami atau istri
beragama Islam, paham agama dan shalih-shalihah, berasal
dari keturunan yang baik, bertutur kata yang baik, sopan
santun, berakhlak mulia, memiliki kemampuan untuk
membiayai kehidupan rumah tangga bagi laki-laki, sedangkan
perempuan dinikahi karena empat faktor, pertama karena

“ Ibid
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hartanya, kedua karena kecantikannya, ketiga, karena
kedudukannya, keempat karena  ketaatan terhadap
agamanya.*

2) Dalam Keluarga Harus Ada Mawaddah Warahmah
Mawaddah memiliki arti cinta, sedangkan rahmah adalah
kasih sayang atau jenis cinta yang lembut dan siap berkorban
untuk yang dicintai.*

Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-Rum ayat 21:

8355 &0 Jaas Gl \Mu,)\esw\wesxdgu\u\wj

&R e}ﬂ <IN ey & u’gm)}

“ Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu

sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram

kepadanya dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan

sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir”. (QS Ar-Rum [30]: 21)

3)
g pribadi
i hal-hal

Selera atau_h
d) Adat isti
e) pendidikan dan
f) Mengetahui sikap pribadi atau karakter pasangan secara
keseimbangan, baik mengetahui dari masing-masing
pasangan ataupun orang terdekat seperti orang tua,
kerabat dan sanak saudaranya.*’

** Sofyan Basir, “Membangun Keluarga Sakinah,” Al Irsyad Al-Nafs, no. 2
(Desember 2019): 103.

* Ibid.

" Ibid
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Saling Menerima

Suami dan istri harus saling menerima maksudnya ibarat satu
tubuh terdapat dua nyawa. Kiranya tidak akan menjadi
masalah jika suami menyukai warna merah dan istri menyukai
warna putih, tidak perlu ada penolakan (menerima). Dengan
keridhoan saling mengerti dan menerima jika warna merah
digabung dengan warna putih, maka akan Nampak
keindahannya.*®

Saling Menghargai

Sebagai pasangan baik suami atau istri hendaknya saling
menghargai baik dari perkataan dan perasaan, bakat dan
keinginan masing-masing, bahkan menghargai keluarga
pasangan. Sikap saling menghargai merupakan sebuah
jembatan menuju terkaitnya perasaan suami dan istri.*°

Saling Mempercayai

Dalam berumah tangga istri harus percaya kepada suaminya
dan begitupun sebaliknya, ketika mereka sedang di luar rumah
dan tidak bersama. Jika suami dan istri tidak saling percaya
kelangsunga ‘;.kehldupan‘ rumah-ta;ngga Iﬁgk akan berjalan

an @ﬁ_@-mtakﬁh Sakinah,

rahmah50

<2 uMJMU uMLﬁ
15 G 1S 2 S

“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan
(istri), karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-
laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena
mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya.
Maka perempuan-perempuan yang salihah adalah mereka

8 1bid
9 1bid., 104
% bid
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8)

9)

yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya)
tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-
perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah
kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di
tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah
mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah
Maha tinggi, Maha besar”. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 34)

Dapat diartikan pula bahwa suami mempunyai

kewajiban untuk

mencari nafkah guna menghidupi keluarganya, selain itu
suami juga harus menjadi pemimpin atau kepala rumah
tangga. Sedangkan istri memiliki kewajiban untuk taat kepada
suami, mendidik anaknya dan menjaga kehormatannya
sebagai seorang wanita dan istri.”*
Suami Istri Harus Menghindari Pertikaian dan atau
Perselisihan
Salah satu penyebab retaknya keharmonisan keluarga adalah
adanya pertlﬁajan atall perselisihan; apablla}pertlkalan tersebut
utal maka dapat menyeb/abﬁ ian. Oleh
qﬁl‘m atau istri harus dapat men}g

yihpert‘kkélan

i Istri

Hubungan Anta Atas Dasar Saling

Membutuhk i g memakainya,
tercantum dalam penggalan surat Al-Bagarah ayat 187:
Gl (o 15 281 Gl G

“Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah
pakaian bagi mereka”.

Menutup aurat, melindungi diri dari panas dan dingin
serta sebagai perhiasan. Suami terhadap istri dan begitupun
sebaliknya, harus memfungsikan diri dalam tiga hal tersebut.
Ketika istri sakit suami segera mencarikan obat, begitupun

51 bid.
52 bid
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sebaliknya, jika istri memiliki kekurangan suami tidak
menceritakan kepada orang lain, begitu juga sebaliknya. Istri
harus selalu tampil membanggakan suami dan juga
sebaliknya.*®
10) Suami dan Istri Harus Senantiasa Menjaga Akidah yang Benar
Suami dan istri tidak boleh memiliki akidah yang keliru
seperti mempercayai dukun. Membangun sebuah keluarga
yang bahagia mungkin memang tidak cukup mudah, tetapi
jika masing-masing pasangan mengerti dan paham mengenai
konsep atau tolak ukur dari keluarga sakinah, mawaddah
warahmah seperti yang telah diuraikan, maka cita-cita untuk
mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah warahmah
akan tercapai.>
5. Keluarga dan Tahapan Meraih Keluarga Sakinah
Said Agil Husin al-Munawwar, yang menyatakan
bahwa simpul-
simpul yang dapat mengantar atau menjadi prasyarat tegaknya
keluarga sakinah adalah:
a. Dalam arga hgrus adaA

maha_ga& mawaddah dan

i
J\ suami istri harus dida

pe?gatb llA is nM

hinna bil ma’ruf),
dan sebagainya

tidak asal

besarny

harus memperhatikan nilai-nilai ma ruf;

d. Pilar keluarga sakinah itu ada lima, yaitu pertama
memiliki kecenderungan kepada agama, kedua mudah
menghormati yang tua dan menyayangi yang muda, ketiga
sederhana dalam belanja, keempat santun dalam bergaul
dan kelima selalu introspeksi;

e. Menurut hadis Nabi yang lain disebutkan bahwa ada
empat hal yang menjadi plar keluarga sakinah, yaitu

5% |bid
5 Ibid.
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pertama suami istri yang setia (shalih dan shalihah)
kepada pasangannya, kedua anak-anak yang berbakti
kepada orang tuanya, ketiga lingkungan sosial yang sehat
dan harmonis, keempat murah dan mudah rezekinya.>
Mantep Miharso yang menyatakan bahwa untuk
merumuskan hakekat
keluarga di dalam Al-Qur’an yang sebenarnya mengacu pada
pembentukan keluarga sakinah dapat dilihat dari unsurnya yang
terdapat dalam pemaknaan term-term di dalam Al-Qur’an, yaitu:
Pertama, kesatuan agama atau agidah, terambil dari makna yang
terkandung dalam kata “al-*Al”
Kedua, kemampuan atau kesanggupan mewujudkan ketentraman,
baik secara ekonomis, biologis maupun psikologis, terambil dari
makna yang terkandung dalam kata al-Ahl. Kehidupan keluarga
sakinah tidak akan tercipta oleh orang yang tidak memiliki
kemampuan;
Ketiga, pergaulan yang baik (al-mu’asyarah bi al-ma’ruf) atas
dasar cinta dan ka5|h sayang diantara anggota keluarga, terambil
dari makna yang ;terkandung dalam}kata al- ‘asyirah.
Tk ini ’bémpa ko/muzﬁkaél interaksi
Un S|kap antaranggota keI ,'

_keluarga terdapat,
tanggung jawab se gan n fungsinya sebagai
anggota keluar i ng tua dan anak.
Masing-masing status di dalam keanggotaan keluarga memiliki
konsekuensi fungsi dan tanggung jawab ini. Oleh karena itu Al-
Qur’an menyebutkan berbeda-beda yakni dengan kata ab, umm,
dzurriyah, walad dan bin atau bint. Dari makna yang terkandung
dalam kata-kata ini pula berimplikasi terhadap anak (kewajiban
anak kepada orang tua), hak anak terhadap orang tua (kewajiban
orang tua kepada anak.

% Imam Mustofa, Keluarga Sakinah dan Tantangan Globalisasi,

Al-Mawarid Edisi XVIII
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Dalam upaya mewujudkan sebuah keluarga yang sakinah,
seseorang sebaiknya mengusahakannya sedini mungkin, yaitu
mulai dari sebelum memasuki pernikahan (masa pra pernikahan)
dan kemudian dilanjutkan sampai saat setelah memasuki
kehidupan keluarga.

Sedangkan pendidikan dan bimbingan yang paling penting
diberikan oleh suami kepada istrinya adalah pendidikan yang
berhubungan kehidupan sehari-hari istrinya, seperti masalah
hukum thaharah, haid, nifas dan pendidikan akhlak. Jika suami
memiliki kemampuan untuk mengajar sendiri, maka suami dapat
mengajari langsung istrinya dirumah akan tetapi jika suaminya
tidak mampu karena minimnya ilmu yang dimiliki atau karena
tidak ada waktu karena kesibukannya, maka sang istri wajib
keluar rumah untuk menuntut ilmu yang belum diketahuinya.
Seadainya suaminya melarang, maka dia akan berdosa karena
Allah telah memerintahkan bagi suami untuk menjaga dan
memelihara keluarganya dari api neraka. Sebenarnya banyak
jalan yang dapat dltempuh untuk-memenuhi hak istri, misalnya
melalui pengaj" —pengajlan kursu&, kegBtan kemasyarakatan,
buku, m 4 s

eluarga

juga mempu keluarga sakinah.

Keduanya te enteri Agama RI

No. 3 Tahun 1999 tentang Pembinaan Gerakan Keluarga

Sakinah. Di dalamnya tertuang lima tingkatan keluarga

sakinah, dengan kriteria sebagai berikut:

a. Keluarga Pra Sakinah: vyaitu keluarga-keluarga yang
dibentuk bukan melalui ketentuan perkawinan yang sah,
tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar spiritual dan
material (kebutuhan pokok) secara minimal seperti
keimanan, shalat, zakat fitrah, puasa, sandang, pangan,
papan dan kesehatan.

Tolok-ukurnya:

ia t
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1) Keluarga yang dibentuk melalui perkawinan yang
tidak sah;

2) Tidak sesuai ketentuan per-UU yang berlaku;

3) Tidak memiliki dasar keimanan;

4) Tidak melakukan shalat wajib;

5) Tidak mengeluarkan zakat fitrah;

6) Tidak menjalankan puasa wajib;

7) Tidak tamat SD dan tidak dapat baca tulis;

8) Termasuk kategori fakir dan atau miskin;

9) Berbuat asusila;

10) Terlibat perkara kriminal.

Keluarga Sakinah I: yaitu keluarga yang dibangun di atas

perkawinan  yang sah dan telah dapat memenuhi

kebutuhan spiritual dan material secara minimal tetapi

masih  belum dapat memenuhi kebutuhan sosial

psikologisnya seperti kebutuhan pendidikan, bimbingan

keagamaan dan keluarganya;:mengikuti interaksi sosial

keagama \dengﬂ,;_ingkung a.

-

rkawinan yang sah;
3)

unyai erangkat halat,~Sebagai  bukti
melﬁ& keimanan;
4) Terpenuhi keBltuhan maKanan pokok, sebagai tanda
bukan tergolong fakir dan miskin;
5) Masih sering meninggalkan shalat;
6) Jika sakit sering pergi kedukun;
7) Percaya terhadap takhayul;
8) Tidak datang di pengajian atau majelis taklim;
9) Rata-rata keluarga tamat atau memiliki ijazah SD.
Keluarga Sakinah 1l : yaitu keluarga yang dibangun atas
perkawinan yang sah dan selain telah dapat memenuhi

kebutuhan kehidupannya juga telah mampu memahami
pentingnya pelaksanaan ajaran Agama serta bimbingan
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keagamaan dalam keluarga. Keluarga ini juga mampu
mengadakan interaksi  sosial keagamaan dengan
lingkungannya, tetapi belum mampu menghayati serta
mengembangkan nilai-nilai keimanan, ketagwaaan dan
akhlakul karimah, infaq, zakat, amal jariyah menabung
dan sebagainya.

Tolok-ukur tambahannya:

1) Tidak terjadi perceraian, kecuali sebab kematian atau
hal sejenis lainnya yang mengharuskan terjadinya
perceraina itu;

2) Penghasilan keluarga melebihi kebutuhan pokok,
sehingga bisa menabung;

3) Rata-rata keluarga memiliki ijazah SLTP;

4) Memiliki rumah sendiri meskipun sederhana;

5) Keluarga aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan
sosial keagamaan;

6) Mampu memenuhi standar makanan yang sehat serta
memenuhi empat.sehat lima sempurna;

Tid terllbat . perkaras ,krlmln»aﬁ judi,

ro s@ﬁan perbﬁaia/’ moﬁi%m\éya.

ae.. Sakinah 11l : yaitu kelu

nu i\selurllkim kewana
karf ogl

an tapi belum mampu i

bagi lingk

Tolok-u

1) Aktif dalam upaya meningkatkan kegiatan dan gairah
keagamaan di masjid-masjid maupun dalam keluarga;

2) Keluarga aktif dalam pengurus kegiatan keagamaan
dan sosial kemasyarakatan;

3) Aktif memeberikan dorongan dan motifasi untuk
meningkatkan kesehatan ibu dan anak serta kesehatan
masyarakat pada umumnya;

4) Rata-rata keluarga memiliki ijazah SMA ke atas;

5) Mengeluarkan zakat, infag, shadagah dan wakaf
senantiasa meningkat;

6) Meningkatkan pengeluaran qurban;

7) mabuk,
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7) Melaksanakan ibadah haji secara baik dan benar,
sesuai tuntunan agama dan ketentuan per-UU yang
berlaku.

e. Keluarga Sakinah Ill Plus : yaitu keluarga yang telah
dapat memenuhi segala kebutuhan keimanan, ketagwaan
dan akhlakul karimah secara sempurna, kebutuhan sosial
psikologis, dan pengembangannya serta dapat menjadi
suri tauladan bagi lingkungannya.

Tolok-ukur tambahannya:

1) Keluarga yang telah melaksanakan ibadah haji dan
dapat memenuhi kriteria haji yang mabrur;

2) Menjadi tokoh agama, tokoh masyarakat dan tokoh
organisasi yang dicintai oleh masyarakat dan
keluarganya;

3) Mengeluarkan zakat, infag, shadaqgah, jariyah, waqaf
meningkat baik secara kualitatif maupun kuantitatif;

4) Meningkatkan kemampuan keluarga dan masyarakat

) keimanan, ketaq:/v
an te

i [

ng dalam anggota

secara
kelu
9) Mampu menjadi suri tauladan  masyarakat
sekitarnya.*®

B. Kursus Pra Nikah
1. Pengertian Kursus Pra Nikah
Kursus merupakan pelajaran tentang suatu pengetahuan atau
wawasan yang diberikan dalam waktu singkat dan yang

% Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga
Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin, (Jakarta: Subdit Bina Keluarga
Sakinah, 2017), 16-19.
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dimaksud dengan pra nikah ialah sebelum menikah.
Sedangkan yang dimaksud dengan kursus pra nikah atau
suscatin adalah pembelajaran atau pemberian bekal sebelum
menikah agar calon pengantin mendapatkan bekal
pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga yang akan
dijalani, meskipun berbeda nama, namun secara substansial
memiliki kesamaan. Dulu namanya Kursus Calon Pengantin
(Suscatin), setelah keluarnya Peraturan Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor : DJ.11/542 Tahun 2013
tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah, maka
namanya berubah menjadi kursus pra nikah.”” seperti yang
terdapat dalam Peraturan Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun 2013 Tentang
Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah, disebut kursus
pra nikah adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman
dan keterampiran serta. penumbuhan kesadaran terhadap
remaja usia nikah atau calon pengantin mengenai kehidupan
rumah tangga dan keluarga.>®

Hal ini dn?aksudkan \agar calon pengantln mendapatkan
peng huan tenta‘ng kehldupan rumah Qan@ a
ij j‘mengambll keputusan Jlkalau,

. angd{aqézdﬂ‘ I-K;mah t’ang

ahaman tentang kehidupan
kursus pra nikah- emberj al tentang reproduksi
sehat agar c pan pengetahuan
dan fisik serta mental dalam memasuki jenjang perkawinan
untuk membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah
warahmah.

2. Dasar Hukum Pelaksanaan Kursus Pra Nikah
Dalam pelaksanaan kursus pra nikah di KUA Kecamatan
Natar dasar hukum yang digunakan adalah Peraturan Mentri

°" Afrizal, “Implementasi Kursus Pra Nikah Dalam Mengurangi
Angka Perceraian Di KUA Pringsewu,” ljtimaiyya, no. 1 (Mei 2017): 113.

% Dirjen Bimas Islam, “Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor : Dj.11/542.”



38

Agama Tentang Pencatatan Nikah diikuti oleh surat edaran
Direktorat Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama

RI

bahwa setiap calon pengantin itu diawali dengan kursus

pra nikah, terdapat dasar hukum yang berlaku berdasarkan
Peraturan Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam
adalah sebagai berikut:

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1974 Nomor 1 Perubahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019). Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
yang hanya memuat 1 (satu) Pasal khusus mengubah
ketentuan Pasal 7 diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut:

a.

1)

2)

4)

Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita
sudah mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun;
Dalam hal terjadi penyimpangan terhadap ketentuan
sebagaunana dlmak,sud pafda ayat (1), orang
tumﬁ Eaf Kipria dan‘atéu ora i
. nta dlspensa5| kepada Pejn

alasﬁfq\ mendesak i bujéxf bu
g cdkupﬁ Id“

Pe ian dispensasi oleh P ilal
dimaks ay wajib mendengarkan
pe pelai yang akan
melangsungkan perkawinan;

Ketentuan-ketentuan mengenai keadaan seorang
atau kedua orang tua calon mempelai sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) dan ayat (4)
berlaku juga Kketentuan mengenai permintaan
dispensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dengan tidak mengurangi ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (6).>®

% Imron Rosyadi, Rekonstruksi Epistemologi Hukum Keluarga
Islam (Jakarta: Kencana, 2022), 120.
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b. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 Bab IV Tentang
Upaya Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan
Keluarga Sejahtera Pasal 9 yang berbunyi:

1) Untuk mewujudkan arah dan tujuan perkembangan
kependudukan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (1) dan Pasal 4 ayat (1) dilakukan upaya
pengendalian kuantitas penduduk, pengembangan
kualitas penduduk dan pengarahan mobilitas
penduduk;

2) Untuk mewujudkan arah dan tujuan pembangunan
keluarga sejahtera sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (2) dan Pasal 4 ayat (2) dilakukan upaya
pembinaan dan pengembangan kualitas keluarga;

3) Penyelenggaraan upaya sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dan ayat (2) dilaksanakan oleh
Pemerintah dan atau masyarakat secara terpadu
bersama-sama  dengan upaya-upaya lain dengan
memperhatikan .dayadukung alam, daya tampung

lingkunganfbinaan’ dan#'daya t

ng
Il
Y an mbaran
Negara Re donesi n 2004 Nomor 95,

Tambah ia Nomor 4419).
Pasal 5, Pasal 6, Pasal 7, Pasal 8 dan Pasal 9 yang
berbunyi :

Pasal 5

Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah
tangga terhadap orang dalam lingkup rumah tangganya,
dengan cara:

(a) Kekerasan fisik;

80 «Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1992
Tentang Perkembangan Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga
Sejahtera” Presiden Republik Indonesia, 1992, 1-42,
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/46602.
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(b) Kekerasan psikis;

(c) Kekerasan seksusal; atau

(d) Penelantaran rumah tangga

Pasal 6

Kekerasan fisik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5

huruf (a) adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit,

jatuh sakit atau luka berat

Pasal 7

Kekerasan psikis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5

huruf (b) adalah perbuatan yang mengakibatkan

ketakutan, hilangnya rasa percaya dir, hilangnya

kemampua untuk bertindak, rasa tidak berdaya dan

penderitaan psikis berat pada seseorang.

Pasal 8

Kekerasan seksual sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5

huruf (c) meliputi:

(a) Pemaksaan hubungan - seksual yang dilakukan
terhadap orang yang menetap dalam lingkup rumah

ga. terseblity #
naksaan, hubungan seksu

ngga ahal menurut hukum

persetujuan atau
perjanjian ia wajib memberikan kehidupan, perawatan
atau pemeliharaan kepada orang tersebut.

(2) Penelantaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
juga berlaku bagi setiap orang yang mengakibatkan
ketergantungan ekonomi dengan cara membatasi dan
atau melarang untuk bekerja yang layak di dalam atau



41

di luar rumah sehingga korban di bawah kendali orang
tersebut.®

d. Peraturan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Nomor: DJ.II/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah Bab Ill Penyelenggaraan
Kursus, Bagian Kesatu Penyelenggara Pasal 3 yang berbunyi :
1) Penyelenggara kursus pra nikah adalah BP4 dan

organisasi keagamaan Islam yang telah memiliki
Akreditasi dari Kementerian Agama;

2) Kementrian Agama dapat menyelenggarakan kursus pra
nikah yang pelaksanaannya bekerjasama dengan Badan
Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
(BP4) atau organisasi keagamaan Islam lainnya;

3) Dalam pelaksanaannya BP4 dan organisasi keagamaan
Islam penyelenggara kursus pra nikah dapat bekerjasama
dengan instansi atau Kementerian lain atau lembaga
lainnya;

4) Akredit i . yangidiberikan skepada B
k ;i‘-‘i galmaﬂ&‘mkwm

Jtahun dan selanjutnya d
”p“@"“"m A

}Y‘
Nikah
Kursus pran antin mendapatkan
bekal pengeta rumah tangga yang
akan dijalani kelak, selain memberikan pemahaman tentang
kehidupan rumah tangga, dengan begitu para calon pengantin
bisa lebih bijak dalam mengambil keputusan jika terjadi
permasalahan dalam kehidupan rumah tangga, selain itu
kursus pra nikah juga memberikan bekal tentang reproduksi
sehat agar calon pengantin mempunyai kesiapan pengetahuan

dan organisasi
ayatd(1) berlaku

61 pasal 5, 6, 7, 8, 9 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004
Tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Yogyakarta: Pustaka Yustisia,
2006).

%2 Dirjen Bimas Islam, “Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor : Dj.11/542.”



42

dan fisik serta mental dalam memasuki jenjang perkawinan
untuk membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah
warahmah. Dengan pemberian bekal yang cukup para calon
pengantin diharapkan dapat terhindar dari masalah-masalah
serta hal-hal yang tidak diinginkan dan dapat menjalani
kehidupan dengan baik, hal ini juga diharapkan dapat
menekan angka perceraian yang terjadi dimasyarakat.
Dalam lampiran Peraturan Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor: DJ.1I/542 Tahun 2013 Tentang
Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah dijelaskan
bahwa terdapat 2 tujuan dari kursus pra nikah yaitu:
1. Tujuan Umum
Kursus pra nikah diperadakan dengan tujuan mewujudkan
keluarga yang sakinah, mawaddah warahmah melalui
pemberian bekal pengetahuan, peningkatan pemahaman
dan keterampilan tentang kehidupan rumah tangga dan
keluarga yang dapat diikuti oleh peserta kursus pra nikah
serta remaja usia nikah. AL

2. TUJuan ISus &8 S
! = . ..
Dal "p‘glaksan pra sendiri

W‘an dengan tujuan untuk men,y

daﬁf\\ata ﬁj penye\ﬁaﬁ'gg
sahﬁan 20ye eng

ika

yang me ursus

b. Kur i gan tujuan demi
terwujudya pedoman penyelenggaraan kursus nikah
bagi remaja usia nikah dan calon pengantin sebagai
pengetahuan awal tentang pembentukan rumah tangga
atau keluarga dengan terciptanya sebuah keluarga
yang sakinah, mawaddah warahmah.*

Jika dilihat dari tujuan yang ada di atas dapat disimpulkan

bahwa kursus pra nikah sangatlah penting untuk

63 Lampiran Peraturan Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat

Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun 2013

* Ibid
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dilaksanakan karena banyak manfaat yang didapatkan dari
pelaksanaan kursus pra nikah. Dalam membangun sebuah
keluarga haruslah terdapat fondasi yang kuat sebelum
melakukan pernikahan sehingga terbentuk keluarga yang
sakinah, mawaddah, warahmah, karena itu kursus pra
nikah sangat penting dilakukan agar para calon pengantin
mendapatkan bekal yang cukup untuk menjalani kehidupan
rumah tangganya.

4. Pedoman Kursus Pra Nikah
Pedoman kursus pra nikah di KUA Kecamatan Natar merujuk
kepada buku Fondasi Keluarga Sakinah yang diterbitkan oleh
Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat Bina KUA dan
Keluarga Sakinah Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam
Kementerian Agama Rl Tahun 2017. Buku tersebut
merupakan pedoman dan panduan korp penasihat BP4 (Badan
Penasihat Pembinaan dan‘Pelestarian Perkawinan) Kecamatan
Natar dalam menyampaikan materi kursus pra nikah. Di
dalam buku tersebut terdapat banyak materi serta bimbingan
yang bermanfaat dalammembangun keluarga sakinah, seperti
mem uql Iéndasan ke’luarga sak-mah ncanakan

yang kokoh menu1u keluarga , i

perkawinan d
prosedur penda
rujuk.

5. Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah
Penyelengaraan kursus pra nikah dilakukan oleh organisasi
keagamaan Islam yang telah memiliki akreditasi dari
kementrian agama yang diakui serta sah dalam hukum. Sesuai
ketentuan Pasal 3 ayat (1) Peraturan Direktorat Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam Tahun 2013 Tentang
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah: bahwa penyelenggara
kursus pra nikah adalah Badan Penasihatan, Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) atau lembaga/organisasi

flik keluarga serta
eristiwva nikah atau
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C.

keagamaan Islam lainnya sebagai penyelenggara kursus pra
nikah yang telah mendapat akreditasi dari Kementrian
Agama.®

BP4 didirikan pada tahun 1961 merupakan sebuah organisasi
perkumpulan Islam yang bersifat sosial keagamaan sebagai
mitra Kementrian Agama terkait dalam upaya peningkatan
kualitas perkawinan umat Islam yang ada di Indonesia. BP4
merupakan sebuah lembaga yang bertugas membantu dalam
meningkatkan kualitas pernikahan dalam mngembangkan
keluarga sakinah, mawaddah warahmah dan diharapkan dapat
mencegah terjadinya permasalahan rumah tangga seperti
perselisinan, KDRT bahkan perceraian.

Teori Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung
pengertian dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Efektivitas selalu terkait dengan hubungan
antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya
dlcapal Efektl ias dapat d|||hat darl berbagal sudut pandang

1

66l

' ya‘ng erat dengan efisiensi.
hli Sg\slol rﬂ(:ri» kant‘gberp
t didefi kiiVitas
peningkatan kesejah
ntu,

adanya suatu progr esejahteraan manusia
merupakan tuj . Adapun untuk
mengetahui tingkat kesejahteraan tersebut dapat pula dilakukan
dengan mengukur beberapa indicator special misalnya
pendapatan, pendidikan ataupun rasa aman dalam mengadakan
pergaulan.®’

% Dirjen Bimas Islam.
% Nasution, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 56.
67 Soerjono Soekanto, Efektivitas Hukum dan Peranan Saksi

(Bandung: Remaja Karya Cv, 1989), 48.
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Menurut para ahli sebagaimana dikutip oleh Samodra Wibawa
Efektivitas adalah:®

1. Richard MSteers, keberhasilan kepemimpinan dan
organisasi diukur dengan konsep efektivitas. Efektivitas
itu paling baik dapat dimengerti jika dilihat dari sudut
sejauh mana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan
memanfaatkan sumber daya dalam usahanya mengerjakan
tujuan organisasi;

2. J.L. Gibson, konsep efektivitas dapat didekati dari dua
segi, yaitu tujuan dari teori sistem. Pendekatan tujuan
memandang bahwa organisasi itu dibentuk dengan suatu
tujuan dan oleh karena itu orang-orang di dalamnya
berusaha secara rasional agar tujuan tercapai. Dengan
demikian, efektivitas diartikan sebagai pencapaian yang
telah disepakati bersama. Namun, pendekatan sistem
memandang bahwa organisasi mendapatkan sumber dari
lingkungannya. Dalam hal ini; efektivitas menggambarkan
seluruh siklus input, proses output dan hubungan timbal
balik antara orgafiisasi danlingKi

ard - mendefinisikan/'ef .
th‘ tujuan-tujuan organisasi;
i ‘mendefigisik ktivita§ se
ny&%asaﬂ?l“rgé’ﬁisa '
mberikan definisi
menurutnya_ e i-dimensi ivitas adalah sebagai
berikut:
Menurut Soewarno efektivitas adalah pengukuran dalam
arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Caster
Bernard, efektivitas adalah tercapainya sasaran yang telah
disepakati bersama.®
Sedangkan Robbins memberikan definisi efektivitas sebagai
tingkat pencapaian organisasi adalah konsep tentang efektif

%8 Samodra Wibawa, Evaluasi Kebijakan Publik (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1992)), 32.

% Soewarno Handajadiningrat, Pengantar Studi llmu Administrasi
dan Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 4.
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dimana sebuah organisasi bertujuan untuk menghasilkan.
Martoyo memberikan definisi efektivitas sebagai kondisi atau
keadaan, dimana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai
dan sarana yang digunakan, serta kemampuan yang dimiliki
adalah tepat, sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai
dengan hasil yang memuaskan. Sama halnya menurut
Komaruddin efektivitas adalah suatu keadaan yang
menunjukkan tingkat keberhasilan kegiatan manajemen dalam

mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.”
Sehingga dapat diketahui bahwa efektivitas itu sebagai
gambaran ataupun taraf kondisi manusia untuk melihat
kesejahteraan, berjalannya suatu program tertentu dengan apa
yang diharapkan oleh masyarakat itu sendiri. Efektivitas juga
dapat dikategorikan sebagai tujuan untuk mencapai sesuatu,
seperti halnya pemerintah mengeluarkan sebuah kebijakan
atau aturan. Disitu dapat dilihat tujuan dibuatkan kebijakan
tersebut sejalan dengan keinginan dan kondisi masyarakat itu
sendiri. Dalam Halnya efektivitas kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah .harapkan_ﬂa,pat sesuai denga{{«:norma dan tujuan
iba —'ﬁ_leh mﬁgﬁﬁﬁt /R%Ié(gl teggebut bisa

oleh p
R 13 ¥

i penjamin bagaim esej an dan
kedamaian dala

kat it tumbuh sesuai dengan
UUD 1945, “gy ) g~

" Komaruddin, Esiklopedia Managemen (Jakarta: Bumi

Aksara,1994), 249.
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DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

A. KUA Kecamatan Natar

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Natar
merupakan salah satu dari 15 KUA yang ada di Kabupaten
Lampung Selatan. Dengan wilayah yang luas dan jumlah
penduduk yang padat, KUA Kecamatan Natar memiliki jumlah
peristiwa nikah paling tinggi di provinsi Lampung. Oleh karena
itu berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah
Kementrian Agama Provinsi Lampung, KUA Kecamatan Natar
ditetapkan sebagai KUA dengan tipolgi A. KUA Kecamatan
Natar terletak di jalan Lintas Sumatera Desa Bumisari
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.”

Berdasarkan letak geografis, Kecamatan Natar termasuk
dalam kawasan bagian sebelah. barat Kabupaten Lampung
Selatan. Kecamatan Natar merupakan daerah yang memiliki
wilayah terluas dibanding dengan kecamatan lain yang ada di
Lampung Selat};}l. Secara admlms];ratwe I?ljé/vhlayah Kecamatan

ar

j<m yarhg terdiri i dari 2
ﬁ)erada di Desa Merak Batin. f’

(usan ﬂ ) ke@mata
, alama i I
Bumisari Natar Ko
luas tanah 400 > kepal ng pertama adalah
Tossin dan saam&ﬁﬂ bapak Drs. H.
Yazid. Prestasi yang pernah diraih yaitu Juara 2 KUA Teladan
Se-Provinsi Lampung pada tahun 201"

Secara administratif batas wilayah Kecamatan Natar
adalah sebagai berikut:

1. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Negeri Katon
Kabupaten Pesawaran;

™ Yazid (Kepala KUA), “Arsip KUA Kecamatan Natar,”
Wawancara, 12 Mei, 2022.
" Ibid
" Ibid.
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2. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung
Bintang Kabupaten Lampung Selatan;

3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Rajabasa
Kota Bandar Lampung;

4. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Tegineneng
Kabupaten Pesawaran.”

B. Visi dan Misi KUA Kecamatan Natar
KUA Kecamatan Natar memiliki visi dan misi dalam
mewujudkan pelaksanaan yang prima sebagai dasar pelaksanaa
segala aktifitas yang dijalankan di KUA untuk mencapai suatu
tujuan. Adapun visi dan misi KUA Kecamatan Natar sebagai
berikut :
1. Visi
Mewujudkan pelaksanaan yang prima terhadap masyarakat
dengan mempermudah pelayanan, cepat dan tepat terhadap
masyarakat, menjadikan® pernikahan sebagai moral etika
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang dilandasi
dengan akhlak mulia.

i embi adap masyarakat,
penyulu I Kecamatan;

c. Meningkatkan kualitas pelayanan keagamaan agar
masyarakat sadar terhadap hukum.”

™ bid.
> Dokumentasi KUA Kecamatan Natar.



C. Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Program Kerja
“STRUKTUR ORGANISASI KANTOR URUSAN AGAMA
KECAMATAN NATAR KABUPATEN LAMPUNG SELATAN”
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uraian sebagai berikut :

a.  Memimpin KUA Kecamatan Natar;

Berdasarkan bagan di atas dapat dilihat bahwa struktur
organisasi di KUA Kecamatan Natar terdiri dari kepala KUA,
penghulu, penyuluh agama dan jabatan-jabatan pelake64sana
seperti pengelola bimbingan BP4, penyuluh pembelaan LPTQ,
pengelolaan ADM kepenghuluan, penyusun bahan pembinaan
produk halal, pengadministrasi dan operator simkahweb. Berikut
uraian tugas berdasarkan struktur organisasi diatas:
1. Kepala KUA bertanggung jawab memimpin dan memberikan

pengarahan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas dengan

b. Menyusun rincian kegiatan KUA Kecamatan Natar;

C.

Membagi
kegiatan;

tugas dan menentukan penanggungjawab



50

Memantau pelaksanaan bawahan;

e. Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dan
lembaga-lembaga keagamaan;

f.  Menanggapi dan menyelesaikan persoalan-persoalan yang
muncul dibidang agama Islam.”

2. Penghulu  memiliki tugas melaksanakan pengawasan

nikah/rujuk menurut agama Islam dan kegiatan kepenghuluan

meliputi pelayanan dan konsultasi nikah/rujuk serta

pengembangan kepenghuluan. Terdapat 4 petugas penghulu di

KUA Kecamatan Natar yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu

penghulu madya yang dijabat oleh bapak Drs. Sarwono dan

penghulu muda yang dijabat oleh bapak M. Fahrudin, S.Ag.,
bapak Dalimi, S.Ag., dan bapak H. Syarif Hidayatulloh,

S.H.l., masing-masing “memiliki tugasnya yaitu sebagai

berikut:

a. Uraian tugas, penghulu madya ialah/ sebagal berikut:

|[ﬁpln pelakSanaan akad “nikah/rujuk melalui

rukun

ali hakim,

nikah/rujuk,
memand w taklik talak dan
menetapﬁ nikah/rujuk  serta
mengamankan dokumen nikah/rujuk;

2) Menganalisis kasus dan problem rumah tangga,
menyusun materi dan metode penasihatan serta
memberikan penasihatan dan konseling nikah/rujuk;

3) Memantau dan mengevaluasi kegiatan kepenghuluan;

4) Mengidentifikasi, memverifikasi dan mengevaluasi
dan mengamankan dokumen pelanggaran Peraturan
Perundangan nikah/rujuk, melakukan telaah dan
pemecahan  masalah  pelanggaran  ketentuan
nikah/rujuk serta melaporkan pelanggaran kepada
pihak yang berwenang;

" KUA Kecamatan Natar, Laporan Tahunan Kantor Urusan Agama

(KUA) Kecamatan Natar, 2018, 12.



5)
6)

7)

8)

9)
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Menganalisis dan menetapkan fatwa hukum dan
menyusun kompilasi fatwa hukum munakahat;
Melatih kader pembimbing muamalah sesuai arahan
dan kebijakan yang berlaku;’

Mengidentifikasi kondisi keluarga sakinah 11l plus,
menganalisis  bahan/data  pembinaan  keluarga
sakinah;"

Membentuk kader pembina keluarga sakinah dan
melatih kader pembina keluarga sakinah dan
melakukan konseling kepada kelompok keluarga
sakinah;

Mengembangkan dan  merekomendasikan hasil
pengembangan perangkat dan standar sistem
pelayanan nikah/rujuk;

10) Melaksanakan bahsul masail ahwal asyakhsiyah;

13) MelakWn lintas sektoral di
bidang kep ;

ikan  hasil
pelayanan

14) Menyusun rencana dan sasaran Kkerja di bidang

kepenghulua;

15) Melakukan penyusunan laporan berkala sebagai

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas.

b. Berikut uraian tugas penghulu muda:

1) Meneliti data calon pengantin dan melakukan
penetapan dan atau penolakan kehendak nikah/rujuk
dan menyampaikannya;

2) Menganalisis kebutuhan konseling/penasihatan calon
pengantin;

3) Menyusun materi dan design pelaksanaa konseling
atau penasihatan calon pengantin,
" Ibid

8 |bid., 14
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mengarahkan/memberikan materi
konseling/penasihatan ~ calon  pengantin,  serta
mengevaluasi rangkaian kegiatan

konseling/penasihatan calon pengantin;

4) Memimpin pelaksanaan akad nikah/rujuk melalui
proses menguji  kebenaran syarat dan rukun
nikah/rujuk, taukil wali nikah/tauliyah wali hakim,
memberikan khutbah/nasihat/doa nikah/rujuk,
memandu pembacaan sighat taklik talak dan
menetapkan legalitas akad nikah/rujuk serta
mengamankan dokumen nikah/rujuk;

5) Mengintifikasi, memveirifikasi, dan memberi solusi
terhadap  pelanggaran  nikah/rujuk,  menyusun
monografi kasus, menyusun jadwal penasihatan dan
memberikan penasihatan dan konsultasi nikah/rujuk;

Mengidentifikasi_permasalahan, hukum munakahat,

enyusu’n mategi” binibingan _nuamalah  dan

6)

I plus,

rga sakinah;

Memben keluarga sakinah dan
melatih  ka eluarga sakinah  dan

melakukan konseling kepada kelompok keluarga
sakinah;

9) Memantau dan mengevaluasi kegiatan kepenghuluan;

10) Menyusun materi bahsul masail munakahat dan
ahwal asyakhsiyah;

11) Melakukan uji coba hasil pengembangan metode
penasihatan, konseling dan pelaksanaan nikah/rujuk
dan hasil pengembangan perangkat dan standar
pelayanan nikah/rujuk;"

12) Melakukan koordinasi kegiatan lintas sektoral
dibidang kepenghuluan;

13) Mengelola dan melaksanakan prosedur kerja secara
professional dibidang kepenghuluan;

” bid., 15
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14) Menyusun rencana dan sasaran Kkerja dibidang
kepenghuluan;

15) Melakukan penyusunan laporan berkala sebagai
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas.®

Itulah uraian tugas dari penghulu madya dan penghulu muda,
keduanya memiliki tugas dan perannya masing-masing.
3. Penyuluh agama Islam memiliki tugas sebaga berikut:

a.

5@

Melakukan  bimbingan dan penyuluhan terhadap
pengajian instansi pemerintah dan swasta;

Membantu melaksanakan tugas BP4;

Mendata perkembangan tempat ibadah, TPQ, TPSA,
MDA, madrasah dan ponpes;

Membantu pelaksanaan tugas sektoral;

Melakukan bimbingan dan.penyuluhan pada nagari binaan
keluarga sakinah dan masjid:binaan Kecamatan;

Meneliti surat rekemendasi pendlrlan tempat ibadah dan
nan bahtuan tinftk terpat |bad
;ielaksanaan tugas dibid f camatan;

n bimprhw'ﬂny;ﬁuh S tingkat
Menggeraka, . i BAZ Kecamatan;
Melaksanakan an atasan;

melaporkan pelaksanaan tugas kepada Kepala KUA
Kecamatan.®

4. Jabatan-jabatan pelaksana seperti

a.

pengelola bimbingan BP4 yang bertugas memberi
bimbingan, penasihatan dan penerangan mengenai nikah,
talak, cerai, rujuk, mediasi kepada para pihak yang
berperkara di Pengadilan Agama, memberikan bantuan
advokasi dalam mengatasi masalah perkawinan, keluarga
dan perselisihan rumah tangga di Pengadilan Agama,
menurunkan terjadinya perselisihan serta perceraian,
poligami yang tidak bertanggung jawab, pernikahan di
bawah umur dan pernikahan tidak tercatat.

& bid., 16
& bid



b. Penyusun bahan pembelaan LPTQ
1) Meningkatkan penghayatan dan pengalaman Al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari;
2) Meningkatkan  pemahaman  Al-qur’an  melalui
penerjemahan, penafsiran, kajian dan pengapuran
ayat.®

c. Pengelolaan ADM kepenghuluan memiliki tugas sebagai
berikut:

1) Membantu Kepala KUA atau penghulu dalam
menyusun rencana kerja tahunan dan operasional
kepenghuluan;

2) Melakukan pendaftaran dan meneiliti kelengkapan
administrasi pendaftaran kehendak nikah/rujuk;

3) Mengelola dan.memverifikasi data calon pengantin
serta bekkas-berkas persyaratanmikah/rujuk;
iﬁh@ﬁﬁqkt‘i"bénﬁé{ﬁargﬁﬁiKéh'

uat jadwal pelaksanaan @

il aksandKan [iggton/di 1ué

un di luar kantor

6) u atmkahan;
7) Menyiapka na operasional kantor,

operasional haji, manasik haji dan laporan tahunan;

8) Membuat dan melayani proses pendaftaran sertifikasi
tanah wakaf;

9) Melaksanakan segala kegiatan yang berkaitan dengan
kemasjidan, zakat, wakaf dan ibadah sosial;

10) Mencatat, mengagendakan serta melaksanakan
administrasi kegiatan yang berhubungan dengan
kemasjidan, zakat, wakaf dan ibadah sosial;

11) Mengumpulkan dan menyimpan data kemasjidan,
zakat, wakaf dan ibadah sosial,

12) Membantu pelaksanakan administrasi perwakafan
dengan mengklasifikasi dan megarsipkan data tanah
wakaf berikut penggunaannya;

ujuk baik
pada jam

8 |hid., 18
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13) Melakukan pendataan masjid, mushala/langgar;
14) Melakukan kerjasama dengan BKMT Kecamatan;
15) Melaksanakan tugas khusus yang diberikan atasan;
16) Melaporkan pelaksaaan tugas kepada atasan.®®
d. Penyusun Bahan Pembinaan Produk Halal memiliki tugas
sebagai berikut:
1) Lintas sektoral dengan lembaga terkait;
2) Sosialisasi tentang produk halal;
3) Menginfertarisir bagi masyarakat yang memproduksi
makanan;
4) Pendataan home industri;
5) Melaksanakan apa yang diinstruksikan Kepala KUA.
e. Pengadministrasi memiliki tugas sebagai berikut:
1) Menerima, mencatat, meneruskan dan mengarsipkan
surat dan laporan KUA;
2) Mencatatat dan, menjadwalkan keglatan KUA,;
3) ¢ilksurat sufat/naskally
ukan pelayanan keadmlr)s

an\danhi “ga KUA;

kan tugas yang di an

6) Melap w Wkepada Kepala KUA
Kecamatan;

f. Operator Simkahweb
1) Penyaji bahan pengadministrasian simkah;
2) Mengoperasikan aplikasi simkah;
3) Menginput data pendaftaran nikah (N7);
4) Menginput formulir pemeriksaan nikah (NB);
5) Mencetak formulir pemeriksaan nikah;
6) Mencetak formulir pengumuman kehendak nikah (NC);
7) Menginput pengumuman kehendak nikah online;
8) Menginput data register nikah;
9) Mencetak formulir register nikah (N);
10) Mencetak kutipan akta nikah (NA);
11) Menginput data nikah kedalam simkah online;
12) Memantau perkembangan simkah online;

& |bid., 19
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13) Melaksanakan tugas yang diberikan atasan;
14) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Kepala KUA
Kecamatan.®

D. Gambaran Pelaksanaan Kursus Pra Nikah di KUA

Kecamatan Natar

Dalam pernikahan tentunya semua pasangan suami istri
mengharapkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah
warahmah, akan tetapi untuk mencapai tujuan tersebut tidak
semudah apa yang kita ucapkan, tentunya akan ada banyak sekali
ujian yang dilalui seperti perselisihan dan konflik dalam menjalani
kehidupan rumah tangga, dalam hal ini tentunya dibutuhkan
pembekalan serta kesiapan mental yang cukup dari masing-
masing pasangan, hal tersebut bisa didapatkan melalui program
kursus pra nikah.

Kursus p“ra ~rylkah merupakan pemberlan bekal secara

pengan entu, s
Peratura rat Je&
mengeluar attran Nomor: DJ. II/
Pedoman Penyele m h Pasal 6 ayat 3 yang
berbunyi bahwa sertifi calon pengantln ini dapat
menjadi syarat kelengkapan pencatatan perkawinan.®®

Dalam penyelenggaraan kursus pra nikah ini memberi
kesempatan yang luas kepada masyarakat untuk ikut serta
berpartisipasi dalam pembinaan dan membangun keluarga
sakinah, mawaddah warahmah. Kementerian Agama sebagai
regulator dan pengawas bertanggungjawab untuk memberikan
bimbingan pembinaan kepada badan atau lembaga atau organisasi
keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah agar
pembekalan dapat terarah, tepat sasaran dan berhasil sesuai
dengan yang diharapkan, selain itu pembinaan dan pembangunan

8 KUA Kecamatan Natar, Laporan Tahunan Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Natar, 2018.

8 Dirjen Bimas Islam, Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor : Dj.11/542.”
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keluarga tidak lagi tertumpuk pada tanggung jawab pemerintah
secara sepihak tapi menjadi tanggung jawab bersama masyarakat
untuk bahu-membahu meningkatkan kualitas keluarga sakinah,
mawaddah warahmah.

Sarana penyelenggara kursus pra nikah meliputi sarana
belajar mengajar, silabus, modul, dan bahan ajar lainnya yang
dibutuhkan untuk pembelajaran. Silabus dan modul disiapkan
oleh Kementerian Agama untuk dijadikan acuan oleh
penyelenggara kursus pra nikah. Materinya dapat diberikan
dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, studi kasus
(simulasi) dan penugasan yang pelaksanaannya dapat disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan di lapangan.

pelaksanaan kursus pra nikah di KUA Keacamatan
Natar diberikan selama kurang lebih satu sampai dua jam dalam
satu kali pertemuan setelah ~calon pengantin mendaftarkan
kehendak nikahnyaidan menyerahkan berkas-berkas persyaratan
seperti: st '
1.

Surat Usi

Photocopi aktw(Wpengamin janda/duda
mati)

5. Akta cerai (jika calon pengantin janda/duda cerai)
6. Photocopi KTP

7. Photocopi KK
8

9

H~own

Photocopi akta kelahiran
. Photocopi ijazah terakhir

10. Surat izin atasan (jika calon pengantin anggota TNI/POLRI)

11. Izin poligami dari Pengadilan Agama (jika calon pengantin
pria masih beristri)

12. Dispensasi Pengadilan Agama (jika calon pengantin belum
berusia 19 tahun)

13. Surat pernyataan status perjaka (bermaterai 6000 bagi calon
pengantin pria yang perjaka)

14. Rekomendasi perkawinan (jika calon pengantin berasal dari
kecamatan lain)
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15. Surat izin/keterangan kedutaan dan terjemahnya (jika calon
pengantin WNA)
16. Surat tanda lapor diri dari Polres (jika calon pengantin WNA)
17. Asli dan photocopi passport (jika calon pengantin WNA)
18. Asli dan photocopi KTP atau akta kelahiran (jika calon
pengantin WNA)
19. Data diri kedua orang tua sesuai pada akta nikah
20. Pasphoto masing-masing calon pengantin berlatar belakang
biru:
- Ukuran 2x3 cm = 3 lembar
- Ukuran 3x4 cm = 3 lembar
- Ukuran 4x6 cm = 1 lembar®®
Setelah berkas diserahkan ke KUA kemudian berkas akan
diperiksa oleh pengelola administrasi kepenghuluan, jika sudah
lengkap dan tidak ada yang kurang.maka berkas akan diinput oleh
operator  simkah 4 webjg, kemudian calon pegantin  akan
diberitahukankuntuk mengikutifkegiatdh kursusdpra nikah yang
akan diberi H‘ipetugas BP4 selama kg;é ih_lgam dalam

sekali p Dalam ﬁrlﬂ@eb’ljt antin akan

diberikan ahan dan masukal kusi tentang
apa saja yang mungkij Waapi dalam kehidupan
rumah tangganya kela I tindakan yang sebaiknya

dilakukan serta membuat keputusan yang bijak, mereka juga akan
diberikan tes seperti membaca Al-Qur’an dan tata cara shalat
sunnah sebelum melakukan hubungan suami istri serta doa-
doanya. Hal tersebut tidak semata-mata untuk menggurui calon
pengantin namun hal itu ditujukan agar calon pengantin
mendapatkan bekal pemahaman dari segi hukum Islam yang
bermanfaat dan memberikan efek posotif untuk kehidupan rumah
tangganya kelak.

Setelah satu jam atau dirasa cukup, calon pengantin yang
telah mengikuti kursus pra nikah akan diberikan sertifikat namun
terkadang sertifikat tersebut diberikan sesaat setelah menjalankan
akad nikah bersamaan dengan pemberian buku nikah.

8 Dokumentasi KUA Natar
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Kursus pra nikah juga merupakan salah satu bentuk
upaya dalam mewujudkan keluarga sakinah, seperti yang terdapat
dalam Pasal 2 Peraturan Direktorat Jendral Bimas Islam No.
DJ.11/542 tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus
Pra Nikah menyatakan bahwa peraturan ini dimaksudkan untuk
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan
rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah,
mawaddah warahmah serta mengurangi angka perselisihan,
kekerasan dalam rumah tangga dan perceraian, karena materi yang
terdapat dalam kursus pra nikah berisi tentang bagaimana
menjalani kehidupan rumah tangga yang harmonis dan bagaimana
menjadi keluarga yang sakinah.®” Materi yang diberikan saat
kursus pra nikah berpedoman pada buku yang berjudul “Fondasi
Keluarga Sakinah” terbitan Subdit Bina Keluarga Sakinah
Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakmah Dirjen Bimas Islam
Kemenag RI Tahur} 20174 g A
n adanya program kursus
menlgkatkan pemahamﬁ

ehidgphllega y ika terjadi
ik dalam rumah ta n suami istri

dapat lebih bijak dWIah dan pengambilan
keputusan sehingga S masalah yang terjadi
bahkan sampai terjadi kekerasan dalam rumah tangga, hal ini

dapat menyebabkan kehidupan rumah tangga menjadi tidak
harmonis sehingga dapat menimbulkan perceraian.

Sehingga jika dilihat dari segi program pelaksanaan
kursus pra nikah dan materi yang diberikan, maka dapat
disimpulkan bahwa kursus pra nikah ini akan bermanfaat
menyehatkan keluarga Indonesia dari penyakit kekerasan dan
ketidakadilan dalam rumah tangga serta mengurangi angka
perceraian dengan terbinanya keluarga sakinah, mawaddah
warahmah, juga jika dilihat dari segi hukum Islam kegiatan ini
sangat dianjurkan dan terbukti memberikan efek positif bagi
hubungan suami istri dalam membina rumah tangga.

8 Dirjen Bimas Islam.
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Pelaksanaan kursus pra nikah diharapkan dapat menjadi
salah satu faktor pendukung terciptanya keluarga yang sakinah,
mawaddah, warahmah dengan meningkatkan pemahaman serta
pengetahuan bagi calon pengantin yang akan melaksanakan
pernikahan sehingga dapat menjadi motivasi bagi masyarakat
untuk mengikuti kursus pra nikah.

Berikut ini merupakan hasil wawancara yang telah
dilakukan kepada beberapa sample yang telah ditentukan, seperti
yang dikatakan oleh Bapak Yazid selaku Kepala KUA
Kecamatan Natar ketika ditanya tentang arti penting kursus pra
nikah, beliau berkata “karena dalam materi kursus pra nikah ini
calon pengantin kita bekali dengan kesiapan mental mereka, baik
dari sisi keagamaan maupun dari sisi kehidupan sosialnya karena
bagaimanapun juga dalam kehidupan rumah tangga tentunya
banyak akan mucul persoalan-persoalan, ketika mereka kita
bekali dengan pengetahuan pengetahuan keagamaan maka ketika
mucul persoalan mereka akan menyadari akan menyelesaikan
dari S|si<e;agzir‘naannya begitu juga dari sisi k(i[ldi@ sosialnya,
karena b@imanaﬂpu’n juga tentu kehidupan sosialnya ini akan
berubah total karena bagaimanapun juga yang namanya
berumahtangga tentu bukan hanya menyatukan mereka berdua
saja selaku pengantin tetapi keluarga besar juga ikut disatukan
yang tentu saja mereka yakin bahwasannya mereka berbeda adat
serta kebiasaan, nah perbedaan-perbedaan inilah bagaimana
mereka berdua selaku pihak yang terkait dalam kehidupan sosial
ini bisa menjadi penghubung untuk menyatukan perbedaan
tersebut agar menjadi rukun”.®®

Selain Kepala KUA ada beberapa pasangan yang
dijadikan sample dalam penelitian dan berikut ini merupakan
rangkuman hasil wawancaranya:

“kedua calon pengantin harus melakukan persiapan cermat dan
matang yang mana keduanya memiliki pengetahuan untuk dapat
mengantisipasi berbagai hal yang akan timbul dari pernikahan

8 Yazid (Kepala KUA), “Efektifitas Pelaksanaan Kursus Pra Nikah
Di KUA Kecamatan Natar,” Wawancara, 12 Mei, 2022.
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tersebut dan keduanya bersedia berusaha bersama tanpa paksaan

89
sama sekali”.

“Dengan adanya kursus pra nikah dapat membantu pasangan
dalam membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah
warahmah”.%

“Sangat berpengaruh karena banyak pelajaran yang diambil dari
materi yang disampaikan untuk  menjalani  bahtera
rumahtangga”.®*

Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa kursus
pra nikah ini memberikan efek positiv bagi calon pengantin
karena banyak yang merasa terbantu, setelah mengikuti kursus
pra nikah mereka jadi mengetahui beberapa hal dalam menjalani
kehidupan rumahtangga yang sebelumnya tidak mereka ketahui
dan setelah dicermati lagi program kursus pra nikah ini dapat

terus dllaksanakan karena memberlkan efek positiv.
L_ o /5 *.‘ ,A
E. Tolok Ukur Efekt|V|tas Pelaksanaan Kursus Pra Nikah

berasal da i i
Besar Bahasa Ing@vmrhasn mengesankan,
berlaku, mujarab.*®

Maksud dari efektivitas adalah ukuran yang menyatakan
sejauh mana sasaran atau tujuan (kualitas, kuantitas dan waktu)
telah dicapai. Efektivitas adalah penilaian yang dibuat
sehubungan dengan prestasi individu, kelompok organisasi,

8 Nur Huda dan Ani Khomsatun, “Efektifitas Pelaksanan Kursus
Pra Nikah Di KUA Kecamatan Natar,” Wawancara, 14 Mei, 2022.

% Fajar dan Raissa, “Efektifitas Pelaksanan Kursus Pra Nikah Di
KUA Kecamatan Natar,” Wawancara, 17 Mei, 2022.

% putra dan Eli, “Efektifitas Pelaksanan Kursus Pra Nikah Di KUA
Kecamatan Natar,” Wawancara, 25 Mei, 2022.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 284.

% Sadily Hassan dan Jhon M. Echols, Kamus Besar Bahasa Inggris-
Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2014), 157.
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makin dekat pencapaian prestasi yang diharapkan supaya lebih
efektif hasil penilaiannya.*

Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa
efektivitas merupakan alat ukur dalam pencapaian tujuan suatu
program atau kegiatan. Efektivitas juga dapat menjadi tolak ukur
keberhasilan suatu program atau kegiatan, sejauh mana program
yang dijalankan sesuai dengan sasaran serta tujuan seperti apa
yang telah dirumuskan sebelumnya, karena perumusan sasaran,
tujuan diperlukan sebelum menjalankan suatu program atau
kegiatan, sehingga keberhasilan program atau kegiatan tersebut
dapat diukur.

Efektivitas pelaksanaan kursus pra nikah dapat dilihat
dari beberapa aspek yang tentunya menjadi acuan dalam
keberhasilan dari adanya program.tersebut, namun tidak menutup
kemungkinan ada beberapa hal yang dapat membuat program
kursus pra nikahgmenjadi, tidak .maksimal, akan tetapi bukan
ranikah,ini tidak efektiVe

berikut : N )

1. Kejelasan tujmmi yakni mewujudkan
keluarga yang sa ) warahmah, upaya dalam
mengurangi masalah KDRT, serta upaya mengurangi angka
perceraian;

2. Kejelasan strategi dalam mencapai tujuan yang diikuti
berbagai upaya dalam mencapai tujuan dengan terus
meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat, melakukan
penyuluhan;

3. Tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung
pelaksanaan kursus pra nikah seperti tempat pelaksanaan dan
buku pedoman sebagai pegangan dalam memberikan arahan
kepada calon pengantin;

4. Tingkat kepuasan yang didapat dari hasil wawancara dengan

calon pengantin yang mengikuti program kursus pra nikah

% Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leader Ship Menuju
Sekolah Efektiv (Bandung: Bumi Aksara, 2005), 34.
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mengatakan bahwasan nya mereka cukup terbantu dengan
arahan serta masukan yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang
telah dilakukan kepada beberapa sample yang telah ditentukan,
seperti yang dikatakan oleh Kepala KUA Kecamatan Natar ketika
ditanya tentang arti penting kursus pra nikah, beliau berkata
“karena dalam materi kursus pra nikah ini calon pengantin kita
bekali dengan kesiapan mental mereka, baik dari sisi keagamaan
maupun dari sisi kehidupan sosialnya karena bagaimanapun juga
dalam kehidupan rumah tangga tentunya banyak akan mucul
persoalan-persoalan, ketika mereka kita bekali dengan
pengetahuan-pengetahuan keagamaan maka ketika mucul
persoalan mereka akan menyadari akan menyelesaikan dari sisi
keagamaannya begitu juga dari sisi kehidupan sosialnya, karena
bagaimanapun juga tentu kehidupan sosialnya ini akan berubah
total karena bagaimanapun juga yang namanya berumahtangga
tentu bukan hanya menyatukan mereka berdua saja selaku
pengantin tetapi keluarga besar juga ikut dlsatukan kan yang tentu
saja mereka yakin bahﬂarlnla_mereka_berbed_a adat serta
kebiasaan, nah perbedaan-perbedaan inilah bagaimana mereka
berdua selaku pihak yang terkait dalam kehidupan sosial ini bisa
menjadi penghubung untuk menyatukan perbedaan tersebut agar
menjadi rukun”®

Hasil dari wawancara terkait kursus pra nikah bahwa
program tersebut memberikan efek positiv bagi calon pengantin
karena banyak yang merasa terbantu, setelah mengikuti kursus
pra nikah mereka jadi mengetahui beberapa hal dalam menjalani
kehidupan rumahtangga yang sebelumnya tidak mereka ketahui
dan setelah dicermati lagi program kursus pra nikah ini dapat
terus dilaksanakan karena memberikan efek positive.

Mengukur efektivitas suatu program dapat dengan
membandingkan antara rencana yang telah dilakukan dengan
hasil yang didapat dari program yang dijalankan. Jika dilihat dari
segi program kursus pra nikah yang telah dilakukan di KUA

% Kepala KUA, Wawancara 12 Mei 2022.
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Kecamatan Natar, sepertinya program tersebut cukup efektiv
dilakukan karena memiliki tujuan yang baik dan jika dilihat dari
perspektif hukum Islam program tersebut juga tidak dilarang
bahkan dianjurkan yang artinya cukup efektiv untuk dijalankan.

Seperti yang terdapat dalam salah satu kaidah fikih yang
berbunyi :

Gl sed V) al a5 Y L

Artinya : Perkara yang menjadi penyempurna dari perkara
wajib, hukumnya juga wajib

Maksudnya ialah segala perkara yang menjadikan suatu amal
kewajiban tidak dapat dikerjakan sama sekali atau bisa
dikerjakan namun tidak sempurna kecuali dengan juga
mengerjakan perkara tersebut, maka perkara tersebut yang
asalnya tidak wajib, dihukumi wajib pula.

Program kursus pra nikah ini memiliki banyak manfaat,
karenanya pemermtah menjadlkan program_kurus pra nikah
sebagai syarat untuk melaksanakan pernlkahan akan tetapi KUA
Kecamatan Natar belum mewajibkan program kursus pra nikah
sebagal syarat | “untuk <_pencatatan pernikahan setelah menimbang
dari beberapa faktor r_yang menghambat p pelaksanaan kursus pra
nikah seperti pasangan yang domisilinya berjauhan seperti
berbeda kecamatan dan pasangan yang tidak mendapatkan cuti
dari kantor tempatnya bekerja, karenanya pihak KUA Kecamatan
Natar tidak mewajibkan kursus pra nikah bagi calon pengantin
yang ingin  melakukan pernikahan melainkan  hanya
menganjurkannya saja.



BAB IV
ANALISIS PENELITIAN

A. Efektivitas KUA Kecamatan Natar Dalam Mengadakan
Kursus Pra Nikah Untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah,
Mawaddah Warahmah

Keluarga sakinah merupakan dambaan semua pasangan
baik yang akan menikah maupun yang sudah menjalaninya.
Dalam pernikahan yang sulit  adalah bagaimana
mempertahankannya, terlebih masing-masing pasangan tidak
memiliki pengalaman hidup berumah tangga, hal ini yang
menimbulkan berbagai perselisihan hingga terjadinya keretakan
dalam rumah tangga dan membuat kehidupan rumah tangga
menjadi tidak harmonis. Kehidupan rumah tangga yang tidak
harmonis merupakan faktor.terjadinya perselisihan dalam rumah
tangga, perselisihafl,dan Ipesceraian mergpakan salah satu faktor
yang paling ngaruh terhadap menurunnyagkualitas generasi
muda b éi$h_ yang_ akan datang. H;;}I" pat terjadi
karena Kilkan pema l békal up dalam
menjalani umah tangga, St

pengambilan kepum onflik rumah tangga,

konflik yang banyak ter] i0fpan masyarakat adalah tidak

tercukupinya nafkah istri dalam bidang ekonomi, masalah tersebut
dapat terjadi karena kurangnya pemahaman serta kesiapan mental
yang cukup dari pasangan suami istri.

Perselisihan serta konflik dalam rumah tangga tentunya
tidak dapat dihindari dengan mudah, namun hal tersebut dapat kita
minimalisir dengan pemberian bekal serta pemahaman yang
cukup, melalui pembekalan sebelum melaksanakan pernikahan
atau disebut juga kursus pra nikah.

Kursus pra nikah merupakan salah satu bentuk upaya
dalam mengurangi perselisihan yang dapat menyebabkan
kehidupan rumah tangga menjadi tidak harmonis sehingga
terjadinya perceraian, Kkarenanya pemerintah memberikan
kebijakan untuk melaksanakan kursus pra nikah sebelum
menjalani pernikahan, kursus pra nikah dianjurkan bagi seluruh

65
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calon pengantin yang akan melaksanakan pernikahan dan
diharapkan mampu menekan angka perceraian.

Kursus pra nikah di KUA Kecamatan Natar telah
dijalankan dengan baik dan sebagaimana mestinya karena dirasa
sangat penting bagi calon pengantin, hal tersebut dikarenakan
materi yang diberikan saat kursus pra nikah sangat bermanfaat
dalam menjalani kehidupan rumah tangga yang akan dijalani.
Materi yang diberikan saat melaksanakan kursus pra nikah berisi
tentang bagaimana menjalani kehidupan rumah tangga yang
harmonis serta kesiapan mental untuk menjalani kehidupan rumah
tangga agar menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah,
warahmah yang berpedoman pada buku “Fondasi Keluarga
Sakinah” yang diterbitkan oleh Subdit Bina Keluarga Sakinah
Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam
Kementerian Agama RI Tahun 2017:

Dengan adanya program, Kursus pra nikah serta materi
saﬁgatrah efektiy bagi jJara ( cal pengantin yang
awaddah
diberikan

selama k sudah cukup
efektiv _namun bm an belum maksimal
karena program ni- belum bersifat wajib

melainkan hanya sebatas anjuran, selain itu juga terdapat beberapa
calon pengantin yang tidak dapat mengikuti kursus pra nikah
dikarenakan calon pengantin tidak mendapat izin dari tempatnya
bekerja dan ada juga yang salah satunya berdomisili di luar
daerah.

Pernyataan tersebut diambil dari hasil wawancara yang
telah dilakukan oleh peneliti, dari hasil wawancara yang didapat
dari beberapa pasangan suami istri yang telah mengikuti dan tidak
mengikuti kursus pra nikah dapat disimpulkan bahwa kesadaran
serta pemahaman dan juga mental serta kesiapan dalam
menghadapi  kehidupan rumah tangganya sangat berbeda,
pasangan suami istri yang mengikuti kursus calon pengantin
memiliki pemahaman dan kesiapan mental yang cukup dalam
menjalanai kehidupan rumah tangganya dikarenakan mereka telah
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mendapatkan pembekalan yang cukup saat menjalani kursus pra
nikah. Berbeda dengan pasangan suami istri yang tidak mengikuti
kursus pra nikah, ada yang berpendapat bahwa keluarganya baik-
baik saja tanpa mengikuti kursus calon pengantin dan ada juga
yang merasa bahwa kehidupan rumah tangganya tidak cukup
harmonis dikarenakan tidak memiliki bekal pemahaman yang
cukup. Namun mereka yang tidak mengikuti kursus pra nikah ini
tidak semua atas keinginan kehendaknya sendiri melainkan tidak
adanya waktu senggang atau tidak adanya dispensasi ditempatnya
bekerja untuk menghadiri kursus pra nikah.

Menanggapi hal tersebut KUA Kecamatan Natar
berinisiasi bagi mereka yang tidak dapat menghadiri kursus pra
nikah dengan memberikan nasihat atau ceramah singkat yang
materinya sama dengan materi yang diberikan saat menjalani
kursus pra nikah namun.tidak selengkap dan sebanyak saat

ursus pra
fektif bagi

B. Pelaksanaan Kegiatan‘&QSQra Nikah Ditinjau Dari

Perspektif Hukum Islam

Berdasarkan dari data yang diperoleh bahwa kursus pra
nikah di KUA Kecamatan Natar menurut hukum Islam adalah
dibolehkan bahkan dianjurkan karena memberikan efek positive
bagi calon pengantin yang akan melaksanakan pernikahan, seperti
yang terdapat dalam kaidah fikih:

il s oad) e s a5 s Al COlbaal 5 0 g8l 8 Jal)

Artinya: Pada pokoknya/dasarnya dalam masalah perjanjian
(akad) dan mu’amalah itu sah atau boleh dilakukan sampai ada
dalil yang menunjukkan kebatilan dan keharamannya.®

Kursus pra nikah berdasaran data lapangan (pengakuan
pasangan suami istri) juga dapat membantu dalam upaya

% Abdul Hamid Hakim, Al-Bayan Juz Ill, (Jakarta: Sa’adiyah
Putra), 230.
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membentuk keluarga yang Sakinah, Mawaddah Warahmah untuk
itu mengikuti program kursus pra nikah dapat dikatakan suatu
keharusan yang menjadi pra syarat pernikahan.
Hal ini sejalan dengan kaidah : )

Canly 50 4V Sal M 25 Y s

Artinya : Perkara yang menjadi penyempurna dari perkara
wajib, hukumnya juga wajib®’

Maksudnya ialah segala perkara yang menjadikan suatu amal
kewajiban tidak dapat dikerjakan sama sekali atau bisa
dikerjakan namun tidak sempurna kecuali dengan juga
mengerjakan perkara tersebut, maka perkara tersebut yang
asalnya tidak wajib, dihukumi wajib pula.

Berdasarkan dari analisis tersebut, maka dapat
ditegaskan bahwa pelaksanaan kursus pra nikah adalah cukup
efektiv dala upay& membangun rumah tangg yang Sakinah,
Mawaddah Amah,” *karena dengan mel rogram kursus

pra ni t mgyvuiﬁ'k n darr p tersebut.
[ ud'd hdku

Kaidah

Ke sakipah merupak Semua pasangan
baik yang akan sudah menjalaninya.
Dalam  pernikahan ~ yang  sulit  adalah ~ bagaimana
mempertahankannya, terlebih masing-masing pasangan tidak
memiliki pengalaman hidup berumah tangga, hal ini yang
menimbulkan berbagai perselisihan hingga terjadinya keretakan
dalam rumah tangga dan membuat kehidupan rumah tangga
menjadi tidak harmonis. Kehidupan rumah tangga yang tidak
harmonis merupakan faktor terjadinya perselisihan dalam rumah
tangga, perselisihan dan perceraian merupakan salah satu faktor
yang paling berpengaruh terhadap menurunnya kualitas generasi
muda bangsa di masa yang akan datang. Hal tersebut dapat terjadi
karena kurangnya pemahaman serta bekal yang cukup dalam
menjalani kehidupan rumah tangga, seperti pemahaman dalam

% Muhammad Sidiqg bin Ahmad Al-Barmi, Al-Wajiz fi ldah
Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah (Beirut: Mu’assasah al-Kulliyyah, 1983), 269.
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pengambilan keputusan ketika terjadi konflik rumah tangga,
konflik yang banyak terjadi dikehidupan masyarakat adalah tidak
tercukupinya nafkah istri dalam bidang ekonomi, masalah tersebut
dapat terjadi karena kurangnya pemahaman serta kesiapan mental
yang cukup dari pasangan suami istri.

Perselisihan serta konflik dalam rumah tangga tentunya
tidak dapat dihindari dengan mudah, namun hal tersebut dapat kita
minimalisir dengan pemberian bekal serta pemahaman yang
cukup, melalui pembekalan sebelum melaksanakan pernikahan
atau disebut juga kursus pra nikah.

Kursus pra nikah merupakan salah satu bentuk upaya
dalam mengurangi perselisinan yang dapat menyebabkan
kehidupan rumah tangga menjadi tidak harmonis sehingga
terjadinya perceraian, karenanya pemerintah memberikan
kebijakan untuk melaksanakan kursus pra nikah sebelum
menjalani pernikahan, kussus pranikah dianjurkan bagi seluruh
in ['yang, akanymelakSanaken_gpernikahan ~dan

"-rh_enekan angka ercergi,é .
an \ tergf ] &ah_,ﬂ’dij di  KUA

an menyarankan a rkan namun
tidak mewajibkan engi us pra nikah kepada
seluruh calon penganti arkan kehendak nikahnya
sebelum melangsungkan akad nikah. Kursus pra nikah di KUA
Kecamatan Natar telah dijalankan dengan baik dan sebagaimana
mestinya karena dirasa sangat penting bagi calon pengantin, hal
tersebut dikarenakan materi yang diberikan saat kursus pra nikah
sangat bermanfaat dalam menjalani kehidupan rumah tangga yang
akan dijalani. Materi yang diberikan saat melaksanakan kursus pra
nikah berisi tentang bagaimana menjalani kehidupan rumah
tangga yang harmonis serta kesiapan mental untuk menjalani
kehidupan rumah tangga agar menjadi keluarga yang sakinah,
mawaddah, warahmah yang berpedoman pada buku “Fondasi
Keluarga Sakinah” yang diterbitkan oleh Subdit Bina Keluarga
Sakinah Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah Ditjen
Bimas Islam Kementerian Agama RI Tahun 2017.
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Jika ditinjau dari hukum Islam program kursus pra
nikah cukup efektiv bagi para calon pengantin yang akan menikah
agar dapat membantu dalam mewujudkan keluarga sakinah,
mawaddah warahmah karenanya kursus pra nikah sangat
dianjurkan untuk dialakukan, seperti yang terdapat dalam salah
satu kaidah fikih yang berbunyi :

daliall Sal Jilu sl
Artinya : Bagi perantara itu hukumnya sama sebagaimana
hukum yang berlaku pada apa yang dituju®

Maksudnya ialah segala perkara yang menjadikan suatu amal
kewajiban tidak dapat dikerjakan sama sekali atau bisa
dikerjakan namun tidak sempurna Kkecuali dengan juga
mengerjakan perkara tersebut, maka perkara tersebut yang
asalnya tidak wajib, dihukumi wajib pula.

Kursus pra nikahdi" KUA Kecamatan Natar sudah
dilakukan se almana mestlnya dan dapat dikatan sudah cukup
efektiv gnam elum maksimal. Di f maksimal

karena kUtsus ﬁ rn in,j_}f"/be fat wajib
melainka a tas anjuran, selain itus at beberapa

calon pengantin yan dap ikKutl kursus pra nikah
dikarenakan calon Mt izin dari tempatnya
bekerja dan ada juga yang salah satunya berdomisili di luar
daerah.

Pernyataan di atas diambil dari hasil wawancara yang
telah dilakukan oleh peneliti, dari hasil wawancara yang didapat
dari beberapa pasangan suami istri yang telah mengikuti dan tidak
mengikuti kursus pra nikah dapat disimpulkan bahwa kesadaran
serta pemahaman dan juga mental serta Kkesiapan dalam
menghadapi  kehidupan rumah tangganya sangat berbeda,
pasangan suami istri yang mengikuti kursus calon pengantin
memiliki pemahaman dan kesiapan mental yang cukup dalam
menjalanai kehidupan rumah tangganya dikarenakan mereka telah
mendapatkan pembekalan yang cukup saat menjalani kursus pra

% Muslata bin Karatullah Mahjum, Qawa’id Wasail al-syari’ah al-

Islamiyyah (Madinah: Qar Ishidiyyah, t.t), 81.
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nikah. Berbeda dengan pasangan suami istri yang tidak mengikuti
kursus pra nikah, ada yang berpendapat bahwa keluarganya baik-
baik saja tanpa mengikuti kursus calon pengantin dan ada juga
yang merasa bahwa kehidupan rumah tangganya tidak cukup
harmonis dikarenakan tidak memiliki bekal pemahaman yang
cukup. Namun mereka yang tidak mengikuti kursus pra nikah ini
tidak semua atas keinginan kehendaknya sendiri melainkan tidak
adanya waktu senggang atau tidak adanya dispensasi ditempatnya
bekerja untuk menghadiri kursus pra nikah.

Menanggapi hal tersebut KUA Kecamatan Natar
berinisiasi bagi mereka yang tidak dapat menghadiri kursus pra
nikah dengan memberikan nasihat atau ceramah singkat yang
materinya sama dengan materi yang diberikan saat menjalani
kursus pra nikah namun tidak selengkap dan sebanyak saat
menjalani kursus pra nikah. melainkan hanya sedikit rangkuman
atau hal-hal yanggintinyaysaja’ sgsaat sebelum menjalani akad
nikah, walaupun tidak'selengkaP yang/diberikanl saat kursus pra
al ini merupakan siasat{y)éi ektif bagi
ak mengiii [k s pranik
i_terkait bagaiman setiap calon
pengantin dengan a ra ra nikah ini semua itu
kembali lagi ke mam n, karena setiap orang atau
pasangan memiliki pendapat serta pemahaman yang berbeda, ada
yang berfikir bahwa kursus pra nikah bukanlah hal yang penting,
namun ada juga yang berpendapat bahwa kursus pra nikah
merupakan hal yang penting untuk dilaksanakan, hal tersebut
disimpulkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan.







BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang

“Analisis Hukum Islam Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Kursus
Pra Nikah” yang dilakukan di KUA Kecamatan Natar dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1.

Efektivitas kursus pra nikah untuk mewujudkan keluarga
sakinah, mawaddah warahmah di KUA Kecamatan Natar
terbukti cukup efektiv namun tidak maksimal, Dikatakan
tidak maksimal karena terdapat beberapa calon pengantin
yang tidak dapat mengikuti kursus pra nikah dikarenakan
calon pengantin tidak mendapat izin dari tempatnya bekerja,
selain itu ada juga yang salah satunya berdomisili di luar

satu kaidah fiki \ @\

moaill O%e 3 Elalaall 5 3 g8l & S5
yang sejalan dengan kaidah fikih )
Gl s Y M A Y

artinya, perkara yang menjadi penyempurna dari perkara
wajib, hukumnya juga wajib.

B. Rekomendasi

1.

Kepada pihak KUA agar dapat mensosialisakan program
kursus pra nikah agar masyarakat dapat mengetahui lebih jelas
apa itu program kursus pra nikah dan sadar akan pentingnya
program kursus pra nikah.

Kepada pihak KUA agar dapat mewajibkan kursus pra nikah
bagi calon pengantin minimal salah satu dari calon pengantin
hadir untuk mengikuti kursus pra nikah.
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3. Kepada calon pengantin agar dapat meluangkan waktunya

(mengambil cuti dan mempersiapkan diri dari jauh hari) untuk
mengikuti program kursus pra nikah agar dapat meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan dalam menjalani kehidupan
rumah tangga dikarenakan materi yang terkandung sangat
bermanfaat dan cukup berpengaruh terhadap kehidupan rumah
tangga.

. Kepada masyarakat agar dapat menumbuhkan kesadaran diri

dan mendukung program kursus pra nikah ini agar dapat
mengurangi konflik di dalam rumah tangga dan dapat
mencegah terjadinya perceraian sehingga dapat terciptanya
keluarga yang sakinah, mawaddah warahmah dan diharapkan
dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat sehingga
terciptanya generasi bangsa yang lebih baik.

Loty
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“Daftar Pertanyaan Wawancara”

(narasumber kepala KUA Natar)

1. Bagaimana pandangan bapak terkait kursus pra nikah yang ada di KUA Natar?

Jawab: baik saya jawab yaa, kursus pra nikah di KUA Natar ini pada
prinsipnya sama seperti di KUA lain yang ada di Indonesia karena program
kursus pra nikah ini wajib bagi seluruh calon pengantin yang akan
melaksanakan pernikahan, dikatakan wajib karena kursus pra nikah ini adalah
semacam pembekalan kepada calon pengantin dalam rangka menempuh

kehidupan baru yaitu kehidupan rumah tangga

2. Apa arti penting dari pelaksanaan kursus pra nikah bagi calon pengantin?
Jawab: arti penting dari kursus pra nikah ini adalah karena materi dalam kursus
pra nikah ini calon pengantin kita bekali dengan kesiapan mental mereka, baik
dari sisi agama maupun kehidupan sosial mereka. karena biar bagaimanapun
juga dalam kehidupan berumah tangga tentu banyak akan muncul persoalan-
persoalan. Ketika mereka kita bekali dengan pengetahuan keagamaan maka
ketika muncul persoalan mereka akan menyadari akan menyelesaikan dari sisi
keagamaan, begitupun juga kehidupan sosial mereka. Karena biar
bagaimanapun juga tentu kehidupan sosialnya ini akan berubah drastic, Karena
biar bagaimanapun juga yang namanya berumah tangga itu adalah bukan hanya
menyatukan laki-laki dan perempuan saja tapi juga menyatukan dua keluarga
besar ikut disatukan yang tentu saja mereka yakin saja mereka berbeda adat
dan kebiasaan dll. nah perbedaan-perbedaan inilah bagaimana mereka berdua
selaku pihak yang terkait dalam kehidupan sosial ini bisa menyatukan bisa
menjadi mediasi antara kedua keluarga agar menjadi rukun.

3. Apakah calon pengantin yang mendaftar nikah di KUA Natar wajib mengikuti
kursus pra nikah ini?

Jawab: wajib, karena ini merupakan bekal dasar mereka dalam meniti

kehidupan rumah tangga. Karena Kementerian Agama ada program yang



namanya pusaka sakinah, pusaka sakinah inidari awal mereka mempunyai niat
nikah kita bekali dengan kursus, penasehatan dalam kehidupan rumah tangga.
Kemudian dalam kehidupan rumah tangga ketika ada persoalan-persoalan kita
selaku KUA siap melayani konsultasi. Pusaka sakinah ini juga kebetulan untuk
di Lampung ada 5 KUA Kecamatan yang mendapat program untuk
melaksanakan kegiatan pusaka sakinah salah satunya KUA Nata. Nah ini setiap
tahun kita laksanakan semacam pembinaan pusaka sakinah ini dari pra nikah
sampai kehidupan rumah tangga mereka kita damping.

. Bagaimana langkah-langkah atau proses pelaksanaan kursus pra nikah di KUA
Natar?

Jawab: ketika catin mendaftar kehendak nikahnya maka H-10 itu mereka kita
bekali kursus calon pengantin

. Materi apa saja yang diberikan pada saat kursus pra nikah?

Jawab: seperti yang saya sampaikan di awal, materinya adalah bagaimana
kesiapan mental mereka dari sisi agama maupun kehidupan sosialnya dan
ekonomi. Kesiapan mereka secara mentalitas, keagamaan sehingga persoalan-
persoalan yang akan muncul bisa diselesaikan dengan koridor hukum aturan
keagamaan.

. Siapa sajakah yang menjadi petugas dalam pelaksanaan kursus pra nikah?
Jawab: di dalam KUA Natar ini pada dasarnya pada umumnya ada semua, ada
organisasi BP4 dilevel KUA Kecamatan ada BP4 kecamatan. Dalam struktur
organisasi BP4 itu ada yang disebut koorp penasihat, nah mereka ini lah koorps
penasihat yang akan menjadi pemateri dalam menyampaikan kursus pra nikah.

. Apakah ada syarat-syarat tertentu untuk mengikuti kursus pra nikah ini?

Jawab: tentunya mereka calon pengantin karena ketika berkas mereka tidak ada
masalah maka diwajibkan untuk mengikuti kursus pra nikah. Proses awal
dalam pencatatan nikah.

. Apa tanda bukti yang diberikan oleh KUA setelah mengikuti kursus pra nikah?
Jawab: buktinya kita memberikan semacam sertifikat bahwasannya mereka
sudah mengikuti suscatin trs ada di tanda tangani oleh ketua BP4 Kecamatan

diketahui oleh kepala KUA Kecamatan.



9. Apakah kursus pra nikah ini dapat menjadi cara dalam mewujudkan keluarga
sakinah, mawaddah warahmah?

Jawab: iya, tentu proses kursus pra nikah ini kita harapkan bisa menjadi bekal
mereka untuk mencapai keluarga sakinah, mawaddah warahmah.

10. Menurut bapak bagaimana suatu pernikahan itu bisa terhindar dari
berbagai permasalahan rumah tangga, sehingga dapat tercipta kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah warahmah. Saya jelaskan untuk mencapai
keluarga sakinah itu tentu saja tidak semudah membalikkan telapak tangan,
oleh karena itu salah satunya adalah bekal dari Allah sebagaimana firman
Allah yang artinya untuk mencapai keluarga yang sakinah kata Allah aku
bekali kalian dengan rasa mawaddah warahmah dalam diri kalian. Mawaddah
warahmah itu adalah kasih dan sayang, jadi bekal dalam membina kehidupan
rumah tangga itu adalah kasih dan sayang. InsyaAllah ketika rumah tangga itu
muncul persoalan akan memprioritaskan rasa kasih dan sayang terhadap
pasangan suami istri insyaAllah kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah warahmah akan tercapai.

11.  Apakah terdapat faktor penghambat dalam pelaksanaan kursus pra nikah?
Jawab: faktor penghambatnya adalah berbeda domisili (beda kecamatan atau
daerah) terkadang mereka tidak mendapat izin dari tempatnya bekerja untuk
mengikuti kursus pra nikah.
tapi solusi yang kita berikan pada akhirnya ketika salah satunya tidak bisa hadir
maka, dalam kesempatan qurban nikah pada hari pelaksanaan pencatatan nikah
kita sedikit bekali dengan bekal-bekal yang disampaikan dalam kursus calon
pengantin



“Daftar Pertanyaan Wawancara”

(narasumber pasangan yang mengikuti kursus pra nikah)

Apakah Bapak/Ibu telah mengikuti kursus pra nikah?

Jawab: iya, sudah mengikuti

Apa arti penting dari pelaksanaan kursus pra nikah bagi calon pengantin yang
mengikuti kursus pra nikah?

Jawab: Dapat banyak bimbingan untuk membangun fondasi keluarga sakinah
. Apakah ada syarat-syarat tertentu untuk mengikuti kursus pra nikah ini?
Jawab: Tidak ada

Materi apa saja yang diberikan pada saat pelaksanaan kursus pra nikah?
Jawab: Materi hak dan kewajiban suami dan istri, peran suami dan istri dan
yang lainnya terkait kehidupan berkeluarga.

. Siapa sajakah yang menjadi petugas dalam pelaksanaan kursus pra nikah?
Jawab: Kalau saya kemarin dibimbing oleh bapak penghulu

. Apakah sarana dan prasarana yang ada mendukung dalam pelaksanaan kursus
pra nikah ini?

Jawab: iya, sangat mendukung

. Apa tanda bukti yang diberikan dari KUA setelah mengikuti kursus pra
nikah?

Jawab: yang diberikan dari KUA adalah sertifikat sebagai tanda bukti telah
mengikuti kursus pra nikah

. Setujukah bapak/ibu dengan adanya pelaksanaan kursus pra nikah ini?

Jawab: Sangat setuju, karena dengan adanya program tersebut pasangan
suami/istri jadi tahu gambaran kehidupan berumah tangga dan dapat
meminimalisir permasalahan yang mungkin akan terjadi

. Apakah materi yang diberikan akan berpengaruh dalam kehidupan rumah
tangga yang dijalani?

Jawab: Jika dipahami dan dipelajari oleh pasangan, besar kemungkinan akan

diterapkan dan berpengaruh dalam kehidupan berumah tangga



10.

11.

12.

Apakah kursus pra nikah ini dapat menjadi salah satu cara untuk membentuk
keluarga sakinah, mawaddah warahmah?

Jawab: tentu saja, ini program yang bagus

Menurut bapak/ibu bagaimana agar suatu pernikahan itu bisa terhindar dari
berbagai permasalahan-permasalahan rumah tangga sehingga dapat tercipta
keluarga yang sakinah, mawaddah warahmah?

Jawab: pasangan suami istri harus melakukan persiapan cermat dan matang
yang mana keduanya memiliki pengetahuan untuk dapat mengantisipasi
berbagai hal yang akan timbul dari pernikahan tersebut dan keduanya
bersedia berusaha bersama tanpa paksaan sama sekali

Apakah terdapat faktor penghambat dalam pelaksanaan kursus pra nikah ini?
Jawab: penghambatnya itu yaa kesibukan sih mbak seperti pekerjaan, kadang

ngerasa kesibukan itu ya sama-sama harus diperioritaskan.
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